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ABSTRAK 
Eli Rochma Wati, B96214118, 2018. “Kampung Bebek” Brand Image Desa 
Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto 
(Dalam Tinjauan Teori Brand Communication Shcultz-Barnes 
). Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
Dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci : Brand Image Desa , Kampung Bebek 
Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) 
Bagaimana proses pembentukan Brand Image Desa Modopuro sebagai Kampung 
Bebek.(2) Baigaman tanggapan masyarakat desa dalam menyikapi pandangan 
masyarakat luat tentang julukan kampung bebek. 
Kampung Bebek adalah suatu desa yang di dalamnya mayoritas 
masyarakat desa yang bermata pencarian sebagai peternak bebek. Peternak bebek 
sebagai penopang perekonomian masyarakat.  Kampung bebek menjadi ciri khas 
yang di miliki oleh Desa Modopuro. Ciri khas ini menjadi pembeda dengan desa-
desa yang lain.  
Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif, yang berguna untuk memaparkan dan mengkaji data mengenai proses 
pembentukan brand image Desa Modopuro sebagai kampung bebek, dan 
bertujuan untuk membentuk brand image desa dan memperkenalkan ciri khas 
Desa Modopuro. Sehingga menghasilkan data-data yang diperoleh dari 
wawancara mendalam yang sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1)Desa Modopuro dalam 
membangun brand image desa menggunakan strategi komunikasi pemasaran baik 
secara langsung maupun menggunakan media, dan selalu untuk memperbaiki 
kualitas produk desa.(2) tanggapan masyarakat desa dalam menyikapi pandangan 
masyarakat luar terhadap julukan kampung bebek ada yang memberikan respon 
positif yang bangga dengan julukan kampung bebek, dan ada juga respon negatif .  
Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi seluruh pemerhati (1) agar tetap selalu 
menjaga nama baik Desa di depan publik (2) agar tetap mempertahan produk khas 
Desa Modopuro dan memperbaiki kualitas. 
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Era globalisasi saat ini memberikan perubahan yang signifikan dalam 
berbagai hal diantaranya dalam aspek sosial, ekonomi,budaya dan lain-lain pada 
desa. Perubahan–perubahan tersebut untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
semakin meningkat tak terkecuali untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
semakin meningkat, tek terkecuali sektor barang. Melihat keadaan ekonomi 
masyarakat saat ini yang banyak ditopang dari beberapa aspek pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang setiap hari mengalami kenaikan 
harga kebutuhan pokok. Setiap daerah khususnya desa, pasti memiliki pekerjaan 
yang menjadi sebuah matapencarian yang menjadi sumber penghasilan.  
Suatu desa selalu mengalami kemajuan yang selalu memiliki daya tarik. 
Keunikan suatu desa tersebut dapat dilihat dari gaya hidup dengan budaya yang 
berbeda-beda, ciri arsitektur bangunan, berbagai macam sejarah yang ada 
didalamnya. Sejarah suatu desa sebaiknya harus terus dilestarikan dan tetap dijaga 
agar ciri khas yang dimiliki oleh suatu desa tetap terjaga dan tidak mengalami 
penurunan.  Dengan keunikan yang dimiliki oleh suatu desa akan menimbulkan 
daya tarik bagi masyarakat luar. 
Setiap desa memiliki keunikan masing-masing. Keunikan bisa dilihat dari 
beberapa segi, misal mulai dari segi arsitektur bangunan, letak lokasi desa, dan 
produk yang menjadi nilai tambah bagi desa. Produk unggul menjadi nilai tambah 
desa di depan masyarakat luar. Produk desa bertujuan untuk mengembangkan satu 



































unggulan dalam satu desa. Produk yang dikembangkan dalam suatu desa harus 
memiliki ciri khas yang membedakan dengan desa lain. Produk unggul desa akan 
bisa berkembang pesat jika dikembangkan oleh masyarakat sekitar. Produk yang 
dimiliki oleh suatu desa akan semakin terkenal, apabila memiliki suatu 
merek/brand yang mudah diingat dalam benak masyarakat.  
Brand merupakan sarana yang mampu membedakan suatu produk diantara 
para competitor yang lain. Semakin positif image sebuah brand, maka semakin 
besar pula kesempatannya untuk menjadi pilihan terbaik untuk konsumennya. 
Brand atau merek merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu 
produk. Brand dapat menjadi salah satu nilai tambah bagi produk barang maupun 
jasa. Brand sangat erat kaitannya dengan berbagai strategi perusahaan serta 
mengandung janji perusahaan untuk secara konsisten memberikan ciri, manfaat 
dan jasa tertentu kepada pembeli.1 Pemberian brand telah dilakukan sejak dulu 
untuk membedakan Desa Modopuro dengan desa-desa yang lain. Pemberian 
brand Desa Modopuro semakin berkembang dibanding dengan tahun-tahun yang 
lalu. 
Brand merupakan kunci loyalitas konsumen, kelangsungan hidup usaha 
sekaligus pertumbuhan usaha. Brand memiliki kemampuan menjalin interaksi 
yang baik dengan konsumen yang menjadi sasaran utama. Strategi membangun 
brand image bertujuan agar suatu brand mampu merebut mind share dan share of 
heart konsumen. Menempatkan brand  sebagai ujung tombak pemasaran,maka 
                                                          
1Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relations dan Media Komunikasi Konsep 
Aplikasi,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) hlm 113 



































pasar pemasaran akan lebih mudah terpengaruh dan dimenangkan. Brand dikelola 
dengan baik agar memberikan kontribusi yang maksimalkan bagi perusahaan. 
Image adalah kesan seseorang atau individu tentang sesuatu atau individu 
tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. 
Menurut khasali image adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan 
kenyataan. Pemahaman itu sendiri muncul karena adanya informasi.2  
Tujuan Utama Citra (image) adalah untuk reputasi dan perstasi yang hendak 
dicapai bagi dunia hubungan masyarakat. Pengertian citra itu sendiri abstrak 
(intangible) dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa 
dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan 
baik positif mapun negatif yang khusunya datang dari publik (khalayak sasaran) 
dan masyarakat luas pada umumnya. 
 Citra merupakan suatu  penilaian atau tanggapan masyarakat tersebut dapat 
berkaitan dengan timbulnya rasa hormat (respek), kesan-kesan yang baik dan 
menguntungkan terhadap suatu citra lembaga/organisasi atau produk, barang dan 
jasa pelayannannya. Biasanya landasan citra itu berakar dari “nilai-nilai 
kepercayaan” yang kongkretnya diberikan secara individual, dan merupakan 
pandangan atau persepsi. Proses individu-individu tersebut akan membentuk suatu 
opini publik yang lebih luas, yaitu sering dinamakan citra (image).3 
Konsep citra dalam dunia bisnis telah berkembang dan menjadi dan menjadi 
perhatian para pemasar. Citra yang baik dari suatu organisasi akan mempunyai 
                                                          
2Rhenald Kasali,Manajemen public rlations,(Jakarta : PT. Pustaka Utama Grafiti,1994)h. 
30 
3 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi dan 
Aplikasi,(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2005, h. 69 



































dampak yang menguntungkan, sedangkan citra yang jelek akan merugikan 
organisasi.4  
Citra yang baik  dari suatu oraganisasi merupakan aset, karena citra 
mempunyai suatu dampak pada persepsi konsumen dari komunikasi dan operasi 
organisasi dalam berbagai hal, diantaranya peran suatu citra adalah untuk 
menceritakan harapan, bersama dengan kampanye pemasaran eksternal, seperti 
periklanan, penjualan pribadi, dan komunikasi dari mulut ke mulut. Citra yang 
positif lebih memudahkan bagi organisasi untuk berkomunikasi secara efektif, dan 
membuat orang-orang lebih mudah mengerti dengan komunikasi dari mulut ke 
mulut. Citra yang netral atau tidak diketahui mungkin tidak menyebabkan 
kehancuran , tetapi hal itu tidak membuat komunikasi dari mulut ke mulut 
berjalan lebih efektif.5 
Citra organisasi atau perusaahn mempunyai dua komponen. Komponen 
logikal berhubungan dengan karekteristik – karekteristik yang dapat dirasakan, 
yang dapat dengan mudah diukur. Sedangkan komponen emosional diasosiasikan 
dengan dimensi psikologi yang ditunjukkan oleh perasaan dan sikap terhadap 
organisasi. Kedua komponen tersebut secara stimulun mempengaruhi pemikiran 
seseorang untuk menilai citra suatu organisasi atau perusahaan. Sehingga citra 
organisasi atau perusahaan merupakan akumulasi dari nilai-nilai kepercayaan 
yang diberikan oleh seseorang yang mengalami suatu proses cepat atau lambat 
untuk membentuk opini publik yang lebih abstrak.   
                                                          
4 Nugroho J.Setiadi, Perilaku Konsumen,( Jakarta : Penerbit Erlangga , 2004) h,190 
5 Ibid,hal 191 



































Proses pembentukan citra dalam suatau bisnis. Citra akan terbentuk 
berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. 
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif dimulai dari stimulus atau 
rangsangan (kesan lembaga yang diterima dari luar) untuk membentuk persepsi. 
Sensasi adalaha fungsi alat indra dalam menerima informasi dari langganan. 
Setelah stimulus , dilanjut dengan persepsi, dimana hasil pengamatan terhadapa 
unsur lingkungan yang langsung dikaitkan dengan suatu pemahaman, 
pembentukan makna pada stimulus indrawi, kognisi atau aspek pengetahuan yang 
berhubungan dengan kepercayaan, ide dan konsep, motivasi atau kecenderungan 
yang menetap untuk mencapai tujuan- tujuan tertentu , dan menjadi kondisi 
kepuasan suatu obyek. Terakhir munculah sikap yang merupakan kecenderungan 
bertindak, berpersepsi, berpikir dan terdapat perasaan mendalam menghadapi 
obyek, ide, situasi dan niali. Upaya membangun citra tidak bisa dilakukan secara 
serampangan pada saat tertentu saja, tetapi merupakan suatau proses yang 
panjang. Perusahaan yang memiliki citra yang positif pada umumnya berhasil 
membangun citranya setelah belajar banyak dari pengalaman. Mereka berupaya 
untuk memperbaiki kesalahan-keslahan yang dilakukan pada masa lampau. Setiap 
perusahaan memiliki nama yang menciptakan cutra di kalangan masyarakat 
maupun para pelanggan bisnisnya. Untuk itu sangat penting bagi setiap pelaku 
bisnis agar menjaga nama baik perusahaan dengan tepat. Nama baik inilah yang 
akan menciptakan kepercayaan di kalangan pelanggan. 
Brand image adalah kesan dibenak pelanggan atas kepribadian total merek 
suatu produk (kepribadian total produk adalah kualitas yang ada sekarang dan 



































harapan kualiatas dimasa mendatang).  Brand image dapat dibangun secara terus – 
menerus melalui periklanan dengan tema yang konsisten, kemudian harus 
dikonfirmasikan oleh pelanggan yang bersangkutan melalui pengalamnnya.6 
Dalam membentuk brand image desa perlu branding produk lokal.  Upaya 
memperkenalkan produk desa kepada desa lain dengan memberikan merek 
(branding). Dalam ilmu pemasaran, branding dianggap sebagai alat yang ampuh 
untuk memberikan ciri khas yang dapat membedakan suatu produk dengan produk 
lain. Produk lokal  menurut Sudaryanto adalah suatu produk terbuat dari bahan 
yang berasal dari dalam negeri, tenaga kerja berskala dari dalam negeri , produk 
tersebut menggunakan merek lokal.7 
Pembentukan brand image di khalayak, erat kaitannya dengan persepsi yang 
ada dalam khalayak terhadap brand tersebut. Image adalah persepsi relatif lebih 
unggul dibanding pesaing. Persepsi khalayak dapat dibentuk melalui informasi. 
Seiring dengan perkembangan zaman, manusia kini semakin dimudahkan untuk 
memperoleh informasi. Pada masa informasi seperti sekarang telah memasukii 
babak baru seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
yang pesat. Media kini sudah menjadi kebutuhan konsumsi publik untuk 
mengetahui kabar terkini di suatu wilayah.   
Salah satu teknologi yang berkembang adalah teknologi komunikasi mobile 
, yakni sebuah alat komunikasi yang bergerak. Artinya siapa saja dapat 
berkomunikasi kapanpun dan dimanapun dengan adanya jaringan komunikasi. 
Perangkat komunikasi yang mendukung diantaranya smartphone, laptop, tablet, 
                                                          
6 Sandy wahyudi, Entrepreneurial Branding and selling,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2012) 
hal151 
7 https://www.its.ac.id diakses pada 30 Januari 2018 pada pukul 04.28 



































PC dan lainnya. Internet sendiri merupakan wujud perkembangan teknologi 
komunikasi yang semakin mempermudah masyarakat untuk memperoleh dan 
bertukar informasi dengan cepat.  
Desa Modopuro adalah sebuah desa dataran rendah yang berada di wilayah 
kecamatan Mojosari sebelah barat, berbatasan langsung dengan kecamatan 
Bangsal Kabupaten Mojokerto. Dengan jumlah penduduk yang berjumlah 5.982 
jiwa. Wilayah Modopuro secara administrasi dibagi menjadi 4 dusun, 13 Rukun 
Warga, dan 58 Rukun Tetangga, di antaranya adalah Dusun Gedang, Dusun 
Modopuro, Dusun Bangsri dan Dusun Sememi. Sebagian besar penduduk desa 
Modopuro bermata pencarian sebagai petani dan peternak. Perekonomiannya 
banyak ditopang oleh ternak itik yang merupakan produk unggulan Desa 
Modopuro, bahkan pemasarannya menembus skala nasional. Masyarakat Desa 
Modopuro menurut jenis usaha dan pekerjaan terbagi dalam beberapa kategori, 
diantaranya adalah pedagang, pengrajin, PNS, Penjahit, Peternak, Montir, Sopir, 
Wiraswasta, Tukang kayu/batu, TNI/POLRI, Petani ,Buruh tani. Masyarakat yang 











































Tabel 1.1 Data Mata Pencarian  
NO Mata Pencarian Jumlah 
1. Pedagang 668 
2. Pengrajin 27 
3. PNS 131 
4. Penjahit 12 
5. Peternak 1023 
6. Montir - 
7. Sopir 127 
8. Wiraswasta 772 
9. Tukang kayu/ batu 62 
10. TNI/POLRI 37 
11. Petani 314 
12. Buruh tani 461 
 
 
Desa Modopuro dikenal sebagai kampung bebek ,karena di lihat dari mata 
pencarian masyarakat disekitar desa yang paling unggul adalah peternak bebek. 
Jumlah hewan ternak satu Kabupaten Mojokerto mencapai hingga 60.000 ekor, 
yang terdiri dari beberapa jenis, diantaranya :  jenis Itik Mojosari, Itik Cambel, 
dan  Itik Peking. Di Desa Modopuro sendiri jumlah hewan ternak untuk saat ini 
adalah sebanayak 39.100 ekor . Melihat dari data yang diperoleh dari Dinas 
Peternakan setempat menunjukkan hampir 50% bebek di budidayan di Desa 
Modopuro. Untuk 50% lainnya hewan tersebar di desa-desa yang lain.  Dalam 
usaha peternak bebek yang ada di Desa Modopuro memiliki produk unggul.  



































Masyarakat Desa Modopuro yang bekerja menjadi peternak  tidak hanya beternak 
bebek, tapi di Desa Modopuro juga sebagai penetas Itik Mojosari, dimana dulu 
sangat terkenal dengan penghasil Itik Mojosari. Itik Mojosari merupakan salah 
satu bagian dari jenis bibit bebek unggul hasil dari pengembangan Balai 
Penelitian Ternak (BPT) Ciawi, Bogor.8 Itik Mojosari memilki keunggulan dalam 
kemampuan Produksi Telur dan Berat, beberapa jenis Itik petelur9 : 
Tabel 1.2 Jenis Itik Bertelur 




Itik Mojosari 200-265 70 
Itik Tegal 150-250 65-70 
Itik Alabio 130-250 65-70 
Itik bali 153-250 59-65 
 
 Itik mojosari adalah sebuah penyematan nama itik yang merupakan 
keturunan awal dari ras itik “indian runner” yang asli dari india dengan 
spesialisasi ras itik petelur unggulan. Itik jenis ini sudah terpusat di Desa 
Modopuro, Kecamatan  Mojosari, Kabupaten  Mojokerto yang mendunia dengan 
kaerifan budaya, keelokan alam dengan gugusan pegunungan Anjasmoro dan 
tentunya eksotika kebesaran  Majapahit. Itik jenis lokal yang berevolusi sangat 
lama ini memang terlihat lebih kecil dibanding jenis itik lokal lainnya, tapi tingkat 
produktifitas telur jauh lebih baik dan telurnya lebih besar dari jenis itik lokal lain. 
Sehingga itik ini berpotensi menjadi itik unggulan spesialisasi petelur, yang sudah 
                                                          
8 https://masbidin.net diakses pada Senin 29 Januari 2017 pukul : 17.52 
9 www.geblehbebek.blogspot.com diakses pada 30 Januari 2017 pada pukul 04.06 



































besar tersebar pendistribusiannya hampir diseluruh daerah-daerah di indonesia 
bahkan mulai masuk pangsa pasar regional Asean. Itik jenis ini (Itik Mojosari) 
bisa diternak dengan tradisional (konvensional) dengan cara digembalakan, atau 
cara modern (intensif) dengan dikandangkan. Itik Mojosari mempunyai ciri-ciri 
umum sebagai berikut :10 
  Tabel 1.3 Ciri-ciri Itik Mojosari 
NO Ciri – ciri Itik Mojosari 
1. Postur tubuh lebih kecil dibandingkan itik lokal lainnya 
(Solo, magelang, alabio, bali dll 
2. Bulu berwarna kemerahan dan sebagian ada yang 
bercorak coklat kehitaman 
3. Rata – rata berat bobot dewasa sekitar 1,5 – 1,7 kg 
4. Daya telur 230-265 butir telur/tahun 
5. Masa afkir hingga 2 tahun 
 
Namun sekarang  banyak persilangan bebek. Persaingan terjadi karena  
untuk memenuhi permintaan konsumen. Konsumen lebih banyak  mencari jenis 
bebek yang memilki kelebihan dalam proses pedaging. Tidak membutuhkan 
waktu lama untuk mendapatkan bobot/berat, cukup budidaya sekitar 40 hari 
peternak bisa menikmati hasil panen. Melihat dari sagmen pasar untuk saat ini, 
banyak pengusaha bebek pendaging yang berbondong-bondong datang ke Desa 
Modopuro untuk mencari bibit Itik yang unggul dan belajar cara untuk 
membudidayakan yang baik. Dengan melihat persaingan yang terjadi saat ini, 
masyarakat Desa Mojosari berinovasi untuk menciptakan produk unggul yang di 
peroleh dari persilangan Itik Mojosari. Hasil Itik Mojoasri adalah jenis Itik 
                                                          
10 http://web.bptukdi.info/p/itik-mojosari.html diakses Senin 29 Januari 2017, pukul 17.00 



































Hibrida MP. Jenis itik menjadi produk tambahan yang dihasilkan dari inovasi 
masyarakat Desa Modopuro. 
Jenis Itik Hibrida MP  adalah merupakan persilangan yang mulanya antara 
jenis itik lokal mojosari (betina) dengan jenis itik peking (pejantan), makanya 
jenis persilangan ini dinamakan Itik Hibrida MP (mojosari-peking). Pada awal 
mulanya jenis itik hanya sebagai percobaan kelompok tani ternak itik 
“SEJAHTERA” Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto 
yang selama ini terkenal sebagai central itik  lokal Mojosari, yang mana ingin 
menciptakan terobosan varian itik baru yang bisa secara pertumbuhan relative 
lebih cepat dengan hasil yang maksimal, itik jenis ini memang diperuntukkan 
sebagai itik jenis potong/pedaging unggulan. Sebagai berikut ciri-ciri yang 
dimilkki oleh itik Hibrida MP :11 
Tabel 1.4 Ciri – ciri Itik Hibrida 
NO Ciri – ciri Itik Hibrida MP 
1. Postur tubuh tegak agak lebar proposional 
2. Paruh lebar sebagian besar warna hitam dan putih 
3. Warna bulu dominan hitam sebagian kecil ada yang 
bercorak putih (mirip peking). Dan bercorak coklat putih 
variatif 
4. Rata –rata berat dewasa sekitar 3-4 kg 
5. Kaki agak pendek ketimbang jenis itik lokal mojosari 
6. Masa panen 35 hari rata-rata 1,4-1,5 kg. 
 
                                                          
11 https://hobiternak.com/mengenal-bebek-hibrida-petelur/ diakses pada Senin 29 Januari 
2017 pada pukul 17.10 



































Disini brand  “kampung bebek”  yang sering didengar oleh publik 
eksternal. Masyarakat eksternal lebih mudah  mengenal Desa Modopuro sebagai 
“kampung bebek”, mereka merasa asing jika mendengar kampung itik. Menurut 
bahasa ilmiah sebenarnya adalah Itik. Itik/ bebek berasal dari Amerika Utara 
merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild mallard. Terus-menerus dijinakkan 
oleh manusia hingga jadilah itik yang dipelihara sekarang disebut Anas domestic 
(ternak itik),12 namun  masyarakat setempat lebih enak menyebutnya bebek. 
Kampung merupakan lingkungan tradisonal khas indonesia, ditandai ciri 
kehidupan yang terjalin dalam ikatan kekeluargaan yang erat (Tunner 1972). 
“Kampung bebek” yang merupakan pemukiman yang unik yang dimiliki oleh 
masyarakat Desa Modopuro, dimana menjadi pembeda dengan desa-desa yang 
lain. Di Desa Modopuro yang menjadi penopang ekonomi masyarakat adalah 
usaha ternak bebek. Masyarakat Desa modopuro memiliki kelebihan dalam 
kinerja dan semangat dalam bekerja. Setiap pagi masyarakat bergegas untuk 
segera merawat usaha ternak bebek. Bapak dan ibu-ibu ikut serta dalam 
menjalankan usaha ternak bebek. Mayoritas masyarakat di Desa Modopuro 
bertenak bebek mulai dari penetasan, pembibitan hingga pembesaran. Rata – rata 
seluruh masyarakat memiliki minimal 10 buah penetasan. Dalam satu Desa 
Modopuro terbagai menjadi beberapa dusun, dalam satu dusun merupakan salah 
satu peternak bebek yang terbesar, yaitu Dusun Gedang. Peternakan di Dusun 
Gedang ini dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan fungsinya masing-
masing, masing-masing area dipisah agar penanganan terkonsentrasi, seperti area 
                                                          
12 https://budidayausaha.blogspot.com diakses pada Senin 29 Januari 2017 pukul 18.19 



































penetasan , area penetasan diletakkan di bagian dalam ruanagan/bangunan agar 
suhu tetap dapat terjaga, selanjutnya ada area sexing untuk membedakan bebek 
jantan dan betina. Area pembibitan dan area pembesaran dibedakan agar tidak 
terjadi kompetisi antara DOD (Ducky One Day) dengan bebek dewasa.  Melihat 
begitu semangat masyarakat desa, bisa membuat tetap bertahan image/ citra Desa 
Modopuro. Teknik dalam bertenak merupakan salah satu cara masyarakat Desa 
Modopuro untuk tetap menjaga produk unggul desa. Tidak hanya kinerja 
masyarakat dalam beternak, namun Desa Modopuro juga sering digunakan 
sebagai tempat kunjungan. Pada tahun 2016 Kepser (Kelompok Perunggasan) 
FKH UB mengadakan proker kunujngan ke “central peternakan” bebek terbesar di 
Mojosari, tepatnya di Dusun. Gedang, Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, 
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Daerah ini terkenal penghasil bebek pedaging 
kemana-mana. Bebek Mojosari menjadi pemasok berbagai rumah makandan 
restoran di beberapa daerah. 
Ternak bebek merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi para 
hobi. Selain untuk menyalurkan hobi ternyata berternak bebek memiliki potensi 
keuntungsn materi yang menjajikan. Selain dari banyaknya sumber daya bebek 
yang dimanfaatkan, bebek merupakan hewan penurut yang tergolong mudah 
untuk diternak atau dipelihara.13 Sumber daya bebek pada umumnya yang 
dimanfaatkan ketika diternak berasal dari telur, daging bahkan kotorannya juga 
dapat digunakan sebagai pupuk.  Untuk saat ini, pada umumnya dalam beternak 
                                                          
13 https://masbidin.net diakses pada Senin 29 Januari 2017 pukul : 17.50 



































bebek yang banyak dimanfaatkan adalah daging dan telur. Hal ini berbanding 
lurus dengan banyaknya penggemar dagingyang sekarang semakin tinngi. 
Pembudidayaan bebek sudah sering dijumpai di kampung-kampung. Namun 
hasil pembudidayaan antara kampung satu dengan kampung yang lain memiliki 
pembeda. Di Desa Modopuro memiliki daya adaptasi yang berbeda terhadap 
lingkungan sekitar desa. Dimana membuat pembudiyaan ternak bebek berhasil 
dikembangkan di Desa Modopuro, dibanding dengan desa sebelah. Tampaknya 
masyarakat Desa Modopuro berternak tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat desa. Mereka berternak dengan tujuan untuk melestarikan peninggalan 
nenek moyang dan sebagai usaha untuk memenuhi standar gizi keluarga. Dalam 
perekembangannnya hingga saat ini, tidak sedikit masyarakat desa beternak 
dengan tujuan ekonomi, yakni mendapatkan keuntungan finansial. Misalnya, 
beternak itik sebagai alternatif usaha ternak itik salah satu sektor peternakan yang 
menjadi salah satu yang paling unggul di Desa Modopuro.  
 Maka yang diingat dan yang ada dibenaknya adalah tempat yang 
menghasilkan bebek. Desa Modopuro mampu  membentuk persepsi publik dalam 
mengenali, mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari suatu kategori 
produk tertentu. Bagian dari produk suatu kategori produk perlu ditekankan 
karena terdapat suatu hubungan yang kuat antara kategori produk dengan merek 
yang dilibatkan melalui Brand Awarenes. 
Dalam  membangun Brand Image (pencitraan) Desa, Desa Modopuro perlu 
memiliki identitas atau ciri yang khas, dimana identitas tersebut dapat menjadi 
pembeda dengan desa-desa lain yang berada di sekitar Kecamatan Mojosari, maka 



































perlu penerapkan brand identity perlu ditanamkan dengan baik. Identitas Desa 
menjadi manifestasi aktual dari realita kota atau daerah seperti yang disampaikan 
melalui nama desa, logo,  slogan, produk, barang-barang bukti nyata yang 
diciptakan oleh organisasi tersebut dan dikomunikasikan kepada beragam 
konstituen. Konstituen kemudian membentuk persepsi berdasarkan pesan-pesan 
yang perusahaan tersebut kirimkan dalam bentuk nyata.14 
Dalam hal ini, brand image merupakan sebuah kebutuhan di tengah 
keterbukaan informasi dewasa ini. Mengingat berbagai permasalahan  klasik di 
desa  kini berubah bentuk dalam bungkus lebih canggih menggunakan teknologi. 
Saat ini Desa Modopuro hanya memiliki icon dua patung bebek yang diletakkan 
di depan gapura Desa Modopuro . Dan masih banyak masyarakat yang kurang 
menguasai dalam segi pengetahuan.  Masyarakat yang bekerja sebagai peternak 
bebek rata-rata mereka tidak lama duduk di bangku sekolah, mereka rata-rata 
langsung ikut bekerja menjadi buruh ternak. Dari pengalaman buruh ternak 
perseorangan bisa mendirikan usaha ternak sendiri. Sistem pemasaran yang masih 
menggunakan komunikasi interpersonal. Masyarakat mengandalkan komunikasi 
interpersonal yang digunakan dalam sistem pemasaran. Dan strategi pemasaran 
yang masih lebih mengutamakan untung saja tidak pernah memikirkan resiko dan 
image (citra) desa.  
Berdasarkan pengamatan tersebut,penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang brand image desa dalam membangung Desa Modopuro menjadi sebuah 
kampung bebek. Dengan latar belakang masalah diatas maka perlu merumuskan 
                                                          
14 Paul A. Argenti, Komunikasi Korporat, terjemahan Putri Aila Idris,(Jakarta: 
Salemba Humanika,2010),hlm 78 



































judul kampung bebek sebagai brand image Desa Modopuro, Kecamatan 
Mojosari, Kabupaten Mojokerto. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan fenomena di lapangan seperti yang sudah dijelaskan di atas 
maka peneliti menentukan fokus penelitian berdasarkan hal yang dipandang 
dominan fenomena masalah di lapangan. Adapun rumusan maslah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembentukanbrand image desa sebagai kampung bebek di 
desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto ? 
2. Bagaimana tindakan masyarakat desa dalam menyikapi pandangan 
masyarakat luar terhadap julukan kampung bebek ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan proses pembentukanbrand image desa sebagai 
kampung bebek di desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto 
2. Untuk mendeskripsikan  tindakan masyarakat desa dalam menyikapi 
pandangan masyarakat luar terhadap julukan kampung bebek. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terbagi atas dua kategori manfaat,yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis.adapun deskripsi dari manfaat tersebuta antara lain : 
 
 



































1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitia ini sebagai wahana mengaplikasikan teori yang diperoleh 
selama belajar dibangku kuliah, serta menambah pengetahuan tentang 
kampung bebek sebagai brand image desa. 
b. Sebagai acuan dan landasan berfikir dalam menganalisis konsep Brand 
Image. 
c. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber data dan informasi pada 
pengaplikasian kampung bebek sebagai Brand Image desa. 
d. Hasil penelitian ini sebagai sumber informasi bagipeneliti di bidang yang 
sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau masukan bagi 
mahasiswa atau masyarakat desa modopuro dalam  Brand Image desa 
sebagai kampung bebek.   
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan berbagai dasar bagi peneliti yang akan 
datang 
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai rujukan dari hasil penelitian yang terkait dengan tema , peneliti 
berupaya mencari referensi hasil penelitian terdahulu. Dari hasil pencarian peneliti 
menemukan penelitian terdahulu : 
1.5 Tabel Penelitian Terdahulu  
1
. 
Nama Peneliti Fitri Purwanti 
 Jenis Karya  Skripsi 
Seni Budaya Reog sebagai City 




































 Tahun Penelitian 2017 
 Metode Penelitian Kulaitatif 
 Hasil Temuan 
Penelitian 
Dari hasil penelitian ini ditemukan upaya 
pemerintah Kabupaten Ponorogo 
mempertahankan City Branding adalah (1) 
Memasukkan pelajaran Seni Budaya Reog Dimata 
pelajaran Sekolah tingkat SD-SMA di Kabupaten 
Ponorogo. (2) Pemerintah Kabupaten mengadakan 
event-event secara berkala mengenai pertunjukkan 
reog. (3) TKI yang merantau keluar negeri secara 
langsung akan membantu promosi seni reog. (4) 
paguyupan-paguyupan banyak berdiri didesa-desa 
maupun kecamatan-kecamtan di kabupaten 
Ponorogo. Faktor pendukung dalam 
mempertahankan City Branding kabupaten 
Ponorogo adalah banyaknya potensi-potensi yang 
ada di kabupaten Ponorogo, sedangkan faktor 
penghamtnya adalah masalah administrasi atau 
pendanaan dari pemerintah Kabupaten. 
 Perbedaan Dalam Penelitian Fitri Purwanti subyek 
yang diteliti adalah City Branding kabupaten 
Ponorogo dari segi seni budaya reog yang ada di 
Kabupaten Ponorogo , peneliti di sini mengkaji 
masalah kampung bebek sebagai brand image 
desa Modopuro. 
 Persamaan Persamaan peneliti ini dengan peneliti 
terdahulu adalah subyek yang diteliti adalah 
brand atau membangun merek , sama- sama 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
2
. 
Nama Peneliti Tria Kuswidya Estherlita, Muh. 
Bahruddin, Abdullah Khoir Riqqoh 
 Jenis Karya Jurnal Penelitian 
Disigning Branding Kampoeng Bebek and 
Telur Asin Sidoarjo Kebonsari Village Based 
Education Tourism In An Effort To Increase 
Tourism Potential Tourism Village. 
 Tahun Peneltian Vol.5, No.2, Art Nouveau, 2016 
 Metode Peneltian Kualitatif   
 Hasil Temuan Dalam jurnal ini ditemukan gagasan 
perancangan branding Kampoeng Bebek dan 
Telur Asin Desa Kebonsari Sidoarjo sebagai 
meningkatkan potensi desa wisata, tema desain 
dalam perancangan ini adalah Fersh yang berarti 
hal yang menyegarkan dan pembaruan 
kebahagiaan mempunyai hubungan erat pada 



































wisata edukasi Kampoeng bebek dan Telur Asin 
Desa Kebon sari Sidoarjo. 
 Tujuan Penelitian a. Upaya meningkatkan potensi desa wisata, 
maka untuk meningktakan potensi desa 
Kampoeng Bebek dan Telur Asin desa 
Kebonsari sebagai desa wisata dibutuhkan 
proses pengenalan atau promosi kepada 
masyarakat dengan adanya fasilitas yang 
dimilki kampoeng Bebek dan Telur Asin desa 
Kebonsari. 
 Perbedaan Dalam penelitian  jurnal ini subyek yang 
diteliti adalah Branding kampung bebek desa 
Kebonsari ,namun pada jurnal branding kampung 
ini berupaya dalam meningkatkan potensi desa 
wisata. Peneliti di sini meneliti brand image desa 
Modopuro. 
 Persamaan Persamaan peneliti ini dengan peneliti 
terdahulu adalah subyek yang diteliti adalah 
brand atau membangun merek , sama- sama 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
3
. 
Nama Peneliti Danus Ardiansah 
 Jenis Karya Skripsi 
Kampung Bahasa Sebagai City Branding 
Kota Pare Kediri. (Studi : kualitatif Komunikasi 
Pemerintah Kabupaten Kediri) 
 Tahun penelitian 2014 
 Metode Penelitian Kualitatif 
 Hasil Temuan Penelitian Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
upaya pemerintah Kabupaten Kediri dalam 
mengkomunikasikan pembangunan brand kota 
pare adalah melalui kegiatan kepariwisataan, 
kamunikasi melalui media promosi pariwisata, 
media tradisional dan media komunikasi berbasis 
internet dan teknologi, serta komunikasi melalui 
media massa. 
 Tujuan Penelitian a. Mengetahui upaya pemerintah Kabupaten 
Kediri dalam mengkomunikasikan 
pembangunan brand kota pare kepada publik. 
b. Mengetahui bentuk kerjasama Pemerintah 
Kabupaten Kediri dalam menjalin hubungan 
dengan stakeholder. 
 Perbedaan Dalam penelitian Danur Ardiansahsubyek 
yang diteliti adalah City Branding kota pare 
sebagai kampung bahasa , sedangkan peneliti di 
sini mengkaji masalah kampung bebek sebagai 
brand image desa Modopuro. 
 Persamaan Persamaan peneliti ini dengan peneliti 



































terdahulu adalah subyek yang diteliti adalah 
brand/ merek. Dan sama- sama menggunaka 
metode penelitian kualitatif.  
 
F. Definis Konsep 
1. Brand Image 
a. Branding  
Branding adalah keseluruhan proses pembuatan image sebuah produk 
(barang atau jasa) ke dalam benak pelanggan melalui komunikasi pemasaran 
dengan tema yang konsisten. Tujuan dari branding adalah membuat keberadaan 
suatu produk menjadi berbeda dibanding dengan produk yang lain sehingga dapat 
menarik perhatian dan memperahankan kesetiaan pelanggan.  
Brand adalah suatu atribut penting dari sebuah produk, karena merek 
merupakan identitas untuk membedakan sebuah produk dari perusahaan lain, 
pengertian merek menurut Bison Simomara (2002:149)  adalah nama, tanda, 
istilah, symbol yang ditunjukkan untuk mengidentifikasi (membedakan) barang 
atau layanan suatu penjual dari barang atau layanan penjual lian. Dari penjelasan 
diatas dapat dapat disimpulkan bahwa merek adalah suatu nama, tanda, istilah, 
simbol, desain, atau kombinasi dari semuanya yang digunakan untuk 
mengidentifikasi atau membedakan sebuah produk dari produk perusahaan lain. 
Image adalah kesan seseorang atau individu tentang sesuatu atau individu 
tentang sesuatu yang muncul sebagai hasi ldari pengetahuan dan pengalamannya. 



































Menurut khasali image adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan 
kenyataan. Pemahaman itu sendiri muncul karena adanya informasi.15 
Image konsumen yang posistif terhadap suatu brand lebih memungkinkan 
konsumen untuk melakukan pembelian. Brand yang lebih baik juga menjadi dasar 
untuk membangun citra perusahaan yang positif. 
Brand image adalah kesan di benak pelanggan atas kepribadian toko merek 
suatu produk ( kepribadian total produk adalah kualitas yang ada sekarang dan 
harapan kualitas di masa mendatang ). Brand image dapat dibangun secara terus – 
menerus melalui periklanan dengan tema yang konsisten, kemudian harus 
dikonfirmasi oleh pelanggan yang bersangkutan melalui pengalaman terhadap 
kualitas produk atau layanan.16 
Dalam penelitian ini , yang dimaksud Brand Image adalah merupakan kesan 
di benak individu tentang sesuatuyang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan 
pengalaman masyarakat desa Modopuro dalam membangun citra desa di depan 
publik atau konsumen. Dengan adanya brand image  dapat membedakan antara 
desa satu dengan desa yang lain. Karena brand merupakan simbol, nama , tanda 
untuk mengidentifikasi desa. 
2. Kampung bebek 
Kampung adalah suatu daerah, dimana terdapat beberapa rumah atau 
keluarga yang bertempat tinggal di sana. Daerah tempat tinggal warga menengah 
                                                          
15 Rhenald Kasali,Manajemen public rlations,(Jakarta : PT. Pustaka Utama 
Grafiti,1994)hal 30 
16Sandy Wahyudi, Enterpreneurial Branding and Selling : Road Map Menjadi 
Enterpreneur Sejati,(Yogyakarta: Graha Ilmu,2012) hlm148 



































ke bawah di daerah kota.17 Kampung bebek adalah dimana di suatu  kampung 
yang mayoritas mata pencarian menjadi seorang ternak bebek. Hampir semua 
orang yang bertempat tinggal disana mempunyai usaha ternak bebek, tidak hanya 
usaha ternak bebek , ada juga usaha penetas Itik yang biasanya dipekerjakan oleh 
ibu-ibu rumah tangga di sekitar kampung. Tidak hanya usaha ternak bebek dan 
penetas itik, namun  ada juga usaha pengolahan telur bebek, yang biasanya dibuat 
telur asin.  
3. Desa Modopuro 
Desa Modopuro adalah sebuah desa dataran rendah yang berada di wilayah 
kecamatan Mojosari sebelah barat, berbatasan langsug dengan kecamatan Bangsal 
Kabupaten Mojokerto. Dengan jumlah penduduk yang berjumlah 5.982 jiwa. 
Wilayah modopuro secara administrasi dibagi menjadi 4 dusun , 13 Rukun 
Warga, dan 58 Rukun Tetangga, di antaranya adalah Dusun Gedang , Dusun 
Modopuro, Dusun Bangsri dan Dusun Sememi.  
 Keadaan ekonomi masyarakat desa Modopuro sebagian besar bermata 
pencarian sebagai petani dan peternak. Perekonomian banyak ditopang oleh 
ternak itik yang merupakan produk unggulan Desa Modopuro, bahkan 
pemasarannya menembus skala nasional.  




                                                          
17 Badudu, Kamus Umum: Bahasa Indonesia ,(Jakarta : Pustaka Sinar 
Harapan),hlm 608 



































Tabel 1.6  Mata Pencarian 
NO Mata Pencarian Jumlah 
1. Pedagang 668 
2. Pengrajin 27 
3. PNS 131 
4. Penjahit 12 
5. Peternak 1023 
6. Montir - 
7. Sopir 127 
8. Wiraswasta 772 
9. Tukang kayu/ batu 62 
10. TNI/POLRI 37 
11. Petani 314 
12. Buruh tani 461 
Desa Modopuro dikenal sebgai kampung bebek karena mayoritas 
masyarakat Desa Modopuro adalah seorang peternak, Desa Modopuro,Kecamatan 
Mojosari, Kabupaten Mojokerto dikenal sebagai daerah penghasil jenis itik lokal 






                                                          
18RPJM-Desa Modopuro Kec. Mojosari 2014-2019 



































G. Kerangka Pikir Penelitian 







Kerangka penelitian ini diawali dari pemahaman tentang persepsi publik, 
publik yang dari internal maupun eksternal, publik eksternal adalah konsumen 
pembeli atau masyarakat luar desa, persepsi masyarakat luar desa mengenai 
kampung bebek. Publik internal adalah pelaku atau peternak bebek yang berada 
sekitar msayarakat desa Modopuro.  
Selanjutnya, persepsi  publik tentang kampung bebek sudah ditangkap oleh 
masyarakat desa Modopuro, maka  terjadi antara komunikasi interpersonal antara 
pembeli yang dari luar Desa dengan peternak bebek. Komunikasi ini terjadi untuk 
membangun persepsi positif di benak konsumen tentang kampung bebek yang 
berada di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Selanjutnya, usaha daerah desa Modopuro tersebut akan dibentuk suatu 
identitas desa yang ditampilkan dalam brand image desa. Identitas desa yang 
dimaksud merupakan Kampung Bebek sebagai sesuatu yang ditonjolkan dalam 
brand image desa ini. Hal ini penting agar identitas/icon desa Modopuro dapat 


















































Dalam peneitian ini menggunakan teori brand communication. Dengan teori 
ini peneliti bisa menggambarkan terhadap gambaran yang diolah, diorganisasikan 
dan disimpan dalam benak konsumen. Teori tersebut digunakan karena mampu 
untuk menjawab fenomena yang dikaji oleh peneliti mengenai kampung bebek 
desa Modopuro dalam membangun brand image desa sebagai icon desa 
Modopuro. Dengan adanya teori tersebut, maka peneliti bisa menganalisis proses 
brand image desa sebagai kampung bebek. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
a. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan fenomenologi. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatau konteks khusus yang alamiah dan dengan metode alamiah. 
Penelitian kualitatif dengan pendekatan feneomenologi yang mana 
pendekatan ini yang berasumsi sebagai anggapan umum untuk menunjuk 
pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan bahwa pengalaman 
manusia ditengahi oleh penafsiran. Objek orang, situasi, dan peristiwa 
tidak memiliki pengertiannya sendiri, sebaliknya pengertian itu diberikan 
untuk mereka.19 
                                                          
19Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Rosda 
Karya, 2008) hal 14 



































Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang dipilih adalah 
fenomenologi karena lebih mempertimbangkan perilaku manusia dengan 
jalan menguraikan apa yang diketahui mereka yang membolehkan 
mereka berperilaku secara baik sesuai dengan common sense dalam 
masyarakat desa modopuro, oleh karena itu membangun Brang Image  
desa sebagai kampung bebek di pengaruhi oleh banyak faktor, sehingga 
menyebabkan pembentukan kampung bebek sebagai brang image  desa 
di desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
b.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang hal yang 
dialami serta menyajikan data naratif-deskriptif. Konteks penelitian dari 
informan dan key informan, dengan memulai wawancara tidak 
terstruktur.memulai wawancara inilah seseorang peneliti dituntun secara 
aktif berinteraksi secara pribadi sesuai dengan inti isinya memutuskan 
bagaimana memutuskan pertanyaan, melakukan pengamatan. Informan 
diberi kesempatan mengemukakan gagasan. Persepsinya juga diberi 
kesempatan ikut serta dalam menganalisa data.20 
Alasan penelitian menggunakan metode ini adalah karena peneliti 
kualitatif lebih banyak mementingkan proses daripada hasil. Hal ini  
disebabkan oleh bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 
diamati dalam proses. Begitu juga penelitian ini dimana peneliti 
                                                          
20Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,… hal 31-37 



































melakukan penelitian Kampung Bebek sebagai Brand Image Desa 
Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, peneliti 
mengamati brand Image desa dan pendukungnya dalam membranding 
desa sebagai kampung bebek. Dengan kata lain,peranan proses penelitian 
kualitatif ini sangat cocok digunakan dalam penelitian ini. 
2. Subyek, Objek dan Lokasi Penelitian 
a) Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Subyek dipilih oleh peneliti dianggap memiliki loyalitas untuk 
menjawab dan memberikan informasi dan data kepada peneliti yang 
sesuai dengan permasalahan pada penelitian, karena subjek pada 
hakikatnya adalah sasaran penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat di desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto yang  mata pencariannya menjadi seorang peternak bebek. 
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive yaitu memilih informan secara senagaja dan tidak 
random. Dimana orang-orang yang diseleksi untuk dijadikan informan 
dipilih atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian. Pencarian informan akan dihentikan 
setelah informasi penelitian dianggap sudah selesai. 
Adapun kriteria-kriteria penentuan informan. Kunci yang tepat 
dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat mengenai 
kampung bebek sebagai brand image Desa Modopuro, sebagai berikut : 



































1. Publik Internal, masyarakat desa yang menjadi perangkat desa. 
Karena perangkat desa dalam proses pembentukan brand image 
desa sangatlah penting menjadi jembatan antara publik internal 
dengan publik eksternal. 
2. Masyarakat desa yang bermata pencarian sebagai peternak 
bebek. 
3. Masyarakat desa yang strategi pemasaran menggunakan media 
online . 
4. Masyarakat luar desa atau sebagai pembeli yang sering 
berlanggan membeli produk unggul Desa Modopuro. 
b) Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini mengenai kampung bebek sebagai 
brand image Desa Modopuro yang dibentuk oleh masyarakat desa atau 
publik internal sebagai ciri khas Desa Modopuro. Jadi, dengan obyek 
penelitian tersebut, dapat digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan 
yang masuk menjadi sebuah data riel dan dapat mendeskripsikan 
tentang proses pembentukan brand image Desa Modopuro sebagai 
kampung bebek. 
c) Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto. Alasan memilih objek brand image desa tersebut 
adalah Desa Modopuro mempunyai karakteristik keunikan yang 
berbeda dengan desa lain yang berada di Kecamatan Mojosari. Lokasi 



































penelitian yang akan dipilih peneliti berdasarkan temapat-tempat yang 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dengan informan. 
Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Melihat mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Modopuro yang 
menjadi penopang perekonomian masyarakat. 
2. Banyaknya usaha ternak yang didirikan oleh msyarakat desa 
dan produk unggul yang dimiliki desa , sehingga dapat memicu 
masyarakat luar untuk berbondong-bondong mengunjungi Desa 
Modopuro. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni : 
1) Data Primer  
Data primer adalah data utama sebuah penelitian dalam hal ini 
data asli (tidak perantara) yang di kumpulkan peneliti untuk menjawab 
fokus penelitan.21 Data ini di peroleh peneliti dari hasil wawancara 
informan yang ada pada aktivitas masyarakat desa Modopuro 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto yang terkait dengan  
kampung bebek sebgai brand image  desa, serta observasi dilapangan. 
Dalam hal ini yang dijadikan data primer adalah data mengenai brand 
image desa sebagai kampung bebek sesuai dengan konteks penelitian. 
Dari data primer ini peneliti mampu mendapatkan data yang valid yang 
                                                          
21 Saifuddin Azwa, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hlm: 91 



































sesuai dengan tema dan rumusan yang ada. Sumber data primer ini 
yang langsung memberikan data kepada peneliti, sumber data primer 
dalam penelitian ini yang langsung memberikan data kepada peneliti, 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah khalayak yang 
berdomisi di Desa Modopuro yang ikut serta dalam pembentukan brand 
image. Berikut ini detail tentang data informan  
Tabel 1.7 Data Informan 
NO NAMA INFORMAN JABATAN 
1. Bapak Mistolo Wahyudi Kepala Desa 
2. Bapak H.Mulyadi Dinas Petrenakan Desa Modopuro 
3. Bapak H. Nasib Pengusaha Peternak Bebek & Penetas 
Itik 
4. Bapak Kusyadi Pengusaha Peternak Bebek & Penetas 
Itik 
5. Ibu As’aah Pengusaha Telur Asin 
6. Bapak H. Jamal Masyarakat Desa Modopuro 
7. Pembeli atau Konsumen Masyasrakat Luar Desa Modopuro. 
 
2) Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh peneliti secara tidak 
langsung dan bertujuan untuk mendukung data primer. Data ini 
dikumpulkan melalui buku-buku serta kajian pustaka dan melalui 
referensi di internet. 
Dalam penelitian ini data sekunder bisa didapatkan dari kajian 
pustaka tentang skripsi atau jurnal tentang brand image desa, bisa juga 
diambil dari studi pendahuluan penelitian dan juga buku-buku yang 



































mendukung mengenai konteks penelitian yaitu brand image desa sebgai 
kampung bebek. 
3) Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data library 
research dan field research. 
a. Library research 
Penelusuran data dengan menggunakan bantuan buku-buku yang 
ada di perpustakaan. Digunakan untuk mencari landasan-landasan 
teori tentang unsur-unsur pada penelitian ini. 
b. Field research. 
Hasil wawancara secara tertulis atau secara lisan yang direkam 
oleh alat perekap, arsip tentang daftar orang yang menjadi 
informan dalam penelitian ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
1) Wawancara mendalam 
Wawancara didefenisikan sebagai diskusi antara peneliti  
dengan  masayarakat Desa Modopuro. Dengan wawancara peneliti 
dapat memperoleh banyak data yang berguna bagi penelitiannya. Dalam 
wawancara, peneliti dapat mengajukan pertanyaan mengenai ; fakta, 
perspektif, perasaan, perilaku saat ini dan masa lalu, standar normatif. 
Wawancara memungkinkan penelitti mengenali data yang kaya dan 
multidimensi mengenai suatu hal dari para partisipan.22 
                                                          
22 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,,,,,,,, hal 19 



































Wawancara di pilih untuk mendapatkan data-data yang 
berhubungan dengan brand image  desa dan bagaimana membangun 
kampung bebek sebagai brand image desa yang melibatkan masyarakat 
disekitar desa Modopuro yang akan memberikan dampak bagi brand 
image desa sebagai kampung bebek. 
2)  Observasi 
Observasi atau studi lapangan didefenisikan sebagai 
pengamatan akan manusia. Dalam studi lapangan, peneliti berusaha 
menemukan habitat asli para partisipan. Hal ini akan memudahkan 
peneliti untuk mengamati perilkau dan kehidupan para partisipan 
dengan cara yang tidak merugikan maupun menganggu partisipan.23 
Dengan teknik ini peneliti dapat berparisipasi untuk mengetaui perilaku 
masyarakat Desa Modopuro dalam membangun brand image desa 
sebagai kampung bebek. 
3) Dokumentasi 
Pengumpulan data dokumen merupakan metode yang digunakan 
peneliti untuk menelusuri data historis yang berisi sejumlah fakta yang 
berbentuk dokumen, hal ini sebagai pelengkap data penelitian, data 
sebagai penunjang dari hasil wawancara dan observasi. 
Dengan teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data-data yang 
berupa dokumentasi foto, video, rekaman suara bentuk tertulis serta 
dokumentasi penunjang lainnya 
                                                          
23Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks , 2012), 
hal 56 



































5. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam pelaksaan penelitian ini ada empat tahap yang harus dilalui 
yaitu : (1) tahap pra-lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap 
penulisan laporan. Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut : 
a) Pra – Lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan 
tersebut diuraikan berikut ini: 
1. Menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian), meliputi latar 
belakang , rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian , 
kajian hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir 
penelitian, metode penelitian , teknik pengumpulan dan analisis data 
serta teknik keabsahan data. 
2. Memilih lapangan penelitian, yaitu dalam memilih lapangan 
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melihat fenomena yang ada di 
Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto yakni 
tentang kampung bebek sebagai brand image desa. Kemudian 
peneliti menyesuaikan antara kenyataan yang ada dilapangan dengan 
teori-teori yang subtantif, dan karena peneliti melihat adanya 
kesesuaian tersebut maka peneliti memilih desa Modopuro sebagai 
lapangan penelitian. 



































3. Mengurus perizinan,yaitu setelah peneliti menentukan lapangan 
penelitian peneliti meminta izin penelitian di desa Modopuro kepada 
pihak yang berwenang memberikan izin pelaksanaan penelitian 
yakni kepada kepala Desa dan pihak peternakan yang berada di desa 
Modopuro. 
4. Menjajaki dan menilai lapangan, yaitu dalam tahap ini peneliti 
melakukannya dengan masuk kedalam desa untuk mengetahui situasi 
dan kondisi tempat penelitian dilakukan. 
5. Memilih dan memanfaatkan informan yaitu pada tahap ini penelitu 
memilih dan memanfaatkan informan masyarakat yang berternak 
bebek sesuai judul yang diangkat. 
6. Menyiapakan perlengkapan penelitian, yaitu selain perlengkapan 
fisik peneliti juga menyiapkan segala macam perlengkapan 
penelitian yang diperlukan seperti alat tulis dan alat perekam selain 
itu peneliti juga mempersiapkan jadwal penelitian serta biaya yang 
diperlukan selama penelitian. 
Selain enam tahap tersebut ditambah satu pertimbangan yang 
perlu dipahami yaitu etika penelitian lapangan dengan cara menerima 
seluruh niali dan norma yang ada pada desa. 
b) Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini ada tiga tahap yang dilalui oleh peneliti yaitu : 
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan 
berperan serta sambilmengumpulkan data. 



































1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu pada tahap ini 
peneliti terlebih dahulu memahami latar penelitian yang dilakukan di 
Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto serta 
mempersiapkan diri secar fisik dan mental.  
2. Memasuki lapangan yaitu sebelum memasuki lapangan penelitian 
peneliti sudah terlebih dahulu menjalin keakraban hubungan dengan 
masyarakat agar subyek bersedia memberikan semua informasi yang 
diperlukan penliti. 
3. Berperan serta sambil mengumpulkan data yaitu tahap ini peneliti 
mencatat semua data yang sudah terdapat dari para informan. 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif 
yang terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersama yakni : 
a)  Reduksi data 
Proses pemilihan ,pemutusan perhatian pada penyederhaan , 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan lapangan.proses reduksi berlangsung secara terus - menerus 
selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari 
analisis yang menajamkan , menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverikasi. 
 



































b) Display data/penyajian data 
Penyusunan sekumpulan informasi menjadi pernyataan yang 
memnungkinkan penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam bentuk teks 
naratif yang merupakan jawaban terhadap pernyataan penelitian yang 
dianalisis dalam bentuk komponen – komponen sebagaimana yang 
ditemukan dalam penelitian. 
c) Verifikasi/ menarik kesimpulan 
Mencari arti dari data–data yang dikumpulkan, menyimpulkan dan 
menverikasi data yang ada.  
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. Karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama 
pada data penelitian adalah valid, reliable dan obyektif. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, refensial, kajian 
kasus negatif, pengecekan anggota , uraian rinci, audit kebergantungan dan 
audit kepastian.24 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini hanya menggunakan tiga teknik, meliputi : 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
                                                          
24 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosydakarya, 1998), 
hlm: 327. 



































Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti 
memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian bahkan sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan 
digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan para subyek 
kepercayaan diri peneliti sendiri. Perpanjangan keikutsertaan dilakukan 
dengan cara menjalin komunikasi yang harmonis secra terus menerus 
dengan informan selama 2  minggu, dalam hal ini peneliti ikut serta 
melakukan kegiatan dengan informan. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari segera konsisten 
intreprestasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses 
analisis konstan atau tentatif. Ketekunan pengamtan menggunakan 
seluruh panca indera meliputi pendengaran dan insting peneliti, 
sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan  data. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan dilakukan 
dengan teliti dan rinci secara berkesinambung terhadap kegiatan dan 
diskusi yang dilakukan informan. 
c. Triangulasi 
Denzim membedakan empat macam triangulasi sebgai teknis 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. 



































Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali 
derajat kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara 
mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing skripsi 
terhadap peneliti dan juga Tringulasi dengan sumber data dilakukan 
dengan cara membandingkan data hasil wawancara dengan 
pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi penelitian sepanjang 
waktu, pandangan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat, 
serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang 
berkait. 
Tringulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi 
wwancara, observasi dan dokumentasi. Tringulasi  dengan teori 
dilakukan dengan mengurai pola, hubungan dan menyeretkan 
penjelasan yang muncul dari anlisis untuk mencari penjelasan 
pembanding. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistematika pembahasan 
dalam skripsi ini penulis membagi menjadi 5 bab yaitu : 
BAB 1 : PENDAHULUAN  
Menurut bahasan tentang Konteks Penelitian, Fokus Penelitain, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi 
Konsep, Kerangka Pikir Peneliti, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 



































BAB II : KAJIAN TEORITIS 
Dalam bab ini peneliti menyajikan dua poin yang menyangkut pembahasan. 
Poin pertama adalah kajian pustaka dan poin kedua adalah kajian teori.  
BAB III : PENYAJIAN DATA 
Penyajian data dalam bab ini mencakup deskripsi subyek, obyek dan lokasi 
penelitian serta deskripsi data penelitian. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Analsisis data dalam bab ini membahasa tentang temuan penelitian dan 
konfirmasi temuan dengan teori. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bagian bab ini diakhiri dengan penutup yang berisi kesimpulan dari 
semua bab-bab sebelumnya dan jawaban pertanyaan-pertanyaan yang dipaparkan. 




BRAND IMAGE  
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Brand Image
Brand (merek ) adalah merupakan satu bagian terpenting dari satu 
produk. Merek dapat menjadi nilai tambah bagi produk,baik itu produk 
yang berupa barang maupun jasa.Brand atau merek merupakan salah satu 
bagian terpenting dari suatu produk. Brand dapat menjadi salah satu nilai 
tambah bagi produk barang maupun jasa. Brand sangat erat kaitannya 
dengan berbagai strategi perusahaan serta mengandung janji perusahaan 
untuk secara konsisten memberikan ciri, manfaat dan jasa tertentu kepada 
pembeli.11 Pemberian brand telah dilakukan sejak dulu untuk 
membedakan produk dari para pesaingnya. Pemberian brand semakin 
betambah setelah persaingan antar pengusaha semakin tajam. 
Brand dalam bahasa Inggris berasal dari kata burn (membakar). 
Istilah ini berakar dari bangsa Jerman kuno yang membuat cap 
bakar,semacam stempel, untuk ternaknya dengan tujuan membedakan 
pemeliknya. Dalam kamus Bahasa Indonesia, brand/merek berarti tanda 
yang dikenakan oleh pengusaha (pabrik, produsen, dan sebagainya) pada 
barang yang dihasilkan sebagai tanda pengenal, cap (tanda) yang menjadi 
11Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi dan 
Aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005) hlm 113 

































pengenal untuk menyatakan nama.12 Masyarakat Desa Modopuro 
memiliki tanda pengenal di setiap usaha perorangan, seperti halnya pada 
pngusaha telur asin memilki stempel untuk dijadikan pembeda dengan 
produk yang lain. 
American Marketing Association mendefinisikan merek sebagai 
nama, istilah, tanda, simbol, ataudesain, atau kombinasi dari 
keseluruhannya yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau 
jasa dari penjual atau sekelompok penjual, agar dapat dibedakan dari 
kompetitornya.13 
Brand juga dapat diasosiasikan sebagai nama, terminology, 
simbol,warna khas, tipografi, logo spesifik atau juga kombinasi dari 
beberapa elemen tersebut yang bisa dijadikan identitas sautu produk dan 
jasa. Brand juga berupa simbolisasi dan imajinasi yang diciptakan dan 
ditanamkan dalam benak konsumen.14 
Dalam tingkatan yang lebih dalam, merek adalah sebuah harapan 
yang dimunculkan oleh pemasar untuk memenuhi keinginan konsumen. 
Apa yang dijanjikan sebuah merek, yang biasanya tertuang dalam slogan, 
pengasan terhadap posisi yang ditempati (positioning claim), dan bentuk 
komunikasi lainnya, secara implicit merupakan jaminan bahwa apa yang 
diharapkan oleh konsumen akan terpenuhi. 
                                                          
12Aditya Bagas Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Surabaya : Pustaka 
Meia,2006)hlm, 316 
13Terence A. Shimp, Periklanan Promosi ( Jakarta : Penerbit Erlangga, 
2003)hlm, 8-9 
14 Dewi Haroen, Personal Branding Kunci Kesuksesan Berkipruh di Dunia 
Politik (Jakarta :PT Gramedia, 2014) hlm 6 

































Merek akhirnya akan menjelma menjadi sebuah keyakinan 
berlandasan nilai yang terkandung dalam merek tersebut. Kinerja merek 
akan berkaitan dengan kemampuannya untuk memberikan harga yang 
menarik bagi konsumen, dan timbulnya loyalitas merek akan memberikan 
kontribusi yang sangat berarti bagi perusahaan. Dalam hal ini, merek 
memilki enam tingkat pengertian, yaitu : a). Setiap merek memiliki 
atribut.Atribut ini perlu dikelola dan diciptakan agar pelanggan dan 
mengetahui dengan pasti atribut-atribut apa saja yang terkandung dalam 
suatu merek. b). Manfaat,Selain atribut, merek juga memiliki serangkaian 
manfaat. Konsumen tidak membeli atribut, mereka membeli manfaat. 
Produsen harus menerjemahkan atribut menjadi manfaat fungsional 
maupun manfaat emosional. c). Nilai ,merek juga menyatakan sesuatu 
tentang nilai bagi produsen.merek yang memiliki nilai tinggi akan dihargai 
oleh konsumen sebagai merek yang berkelas, sehingga dapat 
mencerminkan siapa pengguna merek tersebut. d) Budaya, Merek juga 
mewakili budaya tertentu. Misalnya, Mercedes mewakili budaya Jerman 
yang terorganisasi dengan baik, memiliki cara kerja yang efisien, dan 
selalu menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. e) Kepribadian, merek 
juga memiliki kepribadian, yaitu kepribadian bagi para penggunanya. Jadi 
diharapkan dengan menggunakan merek, kepribadian si pengguna akan 
tercermn bersamaan dengan merek yang diinginkan. f) Pemakai, merek 
juga menunjukkan jenis konsumen pemakai merek tersebut. Itulah 

































sebabnya para pemasar selalu menggunakan analogi orang-orang terkenal 
untuk penggunaan mereknya.15 
Sedangkan definisi branding adalah keseluruhan prses pembuatan 
image sebuah produk (barang atau jasa) ke dalam benak pelanggan melalui 
komunikasi pemasaran dengan tema yang konsisten. Tujuan dari branding 
adalah membuat keberadaan suatu produk menjadi berbeda dibandingkan 
dengan produk lain, sehingga dapat menarik perhatian dan memper tahankan 
kesetiaan pelanggan. Ada beberapa istilah brand yaitu : 
a) Brand awareness 
Suatau keadaan dimana merek suatau produk dikenal oleh 
pelanggan potensial dan diasosiasikan dengan tepat  terhadap jenis 
ketegori produk tertentu. Dinyatakan dalam bentuk persentase dari 
targetpasar. Brand awareness sering dijadikan sasaran utama periklanan 
dalam bulan-bulan atau tahun-tahun  awal dari suatau pengenalan produk 
baru. Dalam pengembangan brand awarness menggunakan komunikasi 
pemasaran . komunikasi pemasaran telah menjadi salah satu bagian 
terpenting bagi sebuah organisasi. Komunikasi pemasaran  sangat 
membantu organisasi untuk membentuk serta membangun sebuah brand 
awarness yang posiitif di mata konsumen. Dalam artian, konsumen 
mengartikan informasi produk yang disampaikan oleh organisasi ke dalam 
bentuk persepsi mengenai produk tersebut dan posisi produk tersebut 
dalam pasar. 
                                                          
15Freddy  Rangkuti, The Power Of Brands: Teknik Mengelola Bran Equity dan 
Strategi Pembangunan Merek,( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2002),hlm 3-4 

































Komunikasi pemasaran juga digunakan dalamm dunia bisnis untuk 
mempertahankan produk dengan basis konsumen, dan untuk membangun 
hubungan antara konsumen dan penyuplai atau pemasok.  Strategi 
pemasaran diartikan sebagai perencanaan bisnis melakukan penyebaran 
informasi produk dan pengembanagan brand awarness.Brand awarness 
memberikan banyak value, anatara lain : a). Memberikan tempat bagi 
asosiasi terhadap merek, b). memperkenalkan merek, c). meruapakan 
sinyal bagi keberadaan, komitmen, dan subtansi merek, d). membantu 
memilih sekelompok merek untuk dipertimbangkan dengan serius.16 
b) Brand Image 
Kesan di benak pelanggan atas kepribadian total merek suatu 
produk (kepribadian total produk adalah kualitas yang ada sekarang dan 
harapan kualitas di masa mendatang). Brand image dapat dibangun secara 
terus-menerus melalui periklanan dengan tema yang konsisten, kemudian 
harus dikonfirmasikan oleh pelanggan yang bersangkutan  melalui 
pengalamannya terhadap kualitas produk atau layanan .  
c) Brand assoation 
Adalah suatu keadaan di mana merek suatu produk tertentu muncul 
pertama kali di pikiran pelanggan saat ditanya untuk menyebutkan nama-
nama produk dari kategori tertentu. 
d) Brand identity 
                                                          
16 Hermawan Kartajaya, Brand Operation,( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009)hal.64 

































Elemen visual yang Nampak dari merek suatu produk seperti 
warna, desain, logo, symbol, nama, dll. Yang dapat mengidentifikasi dan 
membedakan mereknya di benak pelanggan terhadap produk lain.  
e) Brand extension 
Strategi branding multiproduk yang dilakukan perusahaaan saat 
akan memasarkan satu atau lebih produk baru di bawah paying merek 
induk yang telah mapan dan terkenal sebelumnya. Tujuan dari brand 
extension adalah melayani sisi kebutuhan lain pelanggan dengan cara 
menggunakan kekuatan merek induknya. 
f) Brand family 
Hampir serupa dengan brand extension, hanya saja setiap produk 
baru yang dipasarkan perusahaan memiliki tambahan merek dari merek 
induknya. 
g) Brand Loyalty 
Keadaan dimana pelanggan tetap setia terhadap satu jenis merek 
produk tertentu.Dapat dilihat dari pembelian ulang yang dilakukan 
pelanggan secara terus-menerus di mana pelanggan tidak peduli dengan 
adanya tawaran yang lebih menarik dari produk competitor. 
h) Brand Leader 
Merek suatu produk yang menjadi pemimpin merek produk-produk 
lain dalam kategori produk dan segmen pasar yang sama. Dapat 
ditunjukkan penjualan yang lebih tinggi dan margin keuntungan yang 
cukup besar dibandingkan produk lainnya. 

































i) Brand Equity 
Merek suatu produk yang merupakan asset perusahaan yang dapat 
dijual. Ekuitas suatau merek produk ditentukan oleh goodwill dan nama 
baik merek tersebut sepanjang waktu.17 Philip Kolter dan Kaller 
mendefinisikan brand equity sebagai sejumlah aset dan  liabilities yang 
berhubungan atau mengurangi nilai dari produk atau pelayanan bagi 








Bagan 2.2 Brand Equity  
2)PengertianImage ( Citra ) 
Image ( citra ) dalah kesan seseorang tentang sesuatu yang timbul 
dari pengetahuan dan pemahaman pengalamannya. Menurut Khasali, 
image adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan kenyataan. 
Pemahaman itu sendiri muncul karena adanya informasi.18 
Image (citra) adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan 
reputasi dan perstasi yang hendak dicapai bagi dunia hubungan 
                                                          
17Sandy Wahyudi , Entrepreneurial Branding and Selling,..,hal.148-151 
18Rhenald Kasali, Manajemen Public Relatons,…,halm.30 

































masyarakat. Penertian citra itu sendiri abstrak (intangible) dan tidak dapat 
diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil 
penilaian baik  atau buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik positif 
maupun negatif yang khusunya datang dari publik (khalayak sasaran ) dan 
masyarakat luas pada umumnya.  
Penilaian atau tanggapan masyarakat tersebut dapat  berkaitan 
dengan timbulnya rasa hormat (respek), kesan-kesan yang baik dan 
menguntungkan terhadap suatu citra lembaga/organisasi atau produk 
barang dan jasa pelayanannya. Biasanya landasan citra itu berakar dari 
“nila-nilai kepercayaan” yang kongkretnya diberikan secara individual, 
dan merupakan pandangan atau persepsi. Proses individu-individu tersebut 
akan membentuk suatu opini publik yang lebih luas, yaitu sering 
dinamakan citra (image).19 
Menurut Frank Jefkins, ada beberapa jenis citra (image)  , yakni : 
citra bayangan (mirror image), citra yang berlaku (current image), citra 
yang diharapkan (wish image), citra perusahaan (corporite image), serta 
citra majemuk (multiple image ). 
a) Citra Bayangan (mirror image) 
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota 
organisasi, biasanya adalah pimpinannya, mengenai anggapan pihak luar 
tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, citra bayangan adalah citra 
yang dianut oleh orang dalam mengenai pandanagan luar terhadap 
                                                          
19Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi ,…, hlm, 
68-69 

































organisasinya. Citra ini seringkali tidaklah tepat, bahkan hanya sekedar 
ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi pengetahuan atau 
pun pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasinya itu 
mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak luar.  
b) Citra yang berlaku (current images) 
Citra yang berlaku (current images) ini adalah  suatu citra atau 
pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. 
Namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak 
selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan kenyataan karena semata-mata 
terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang 
biasanya serba terbatas. 
c) Citra yang diharapkan (wish image) 
Citra harapan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan 
oleh pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra sebenarnya. 
Biasanya citra yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan 
daripada citra yang ada. Walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang 
terlalu baik juga bisa merepotkan. Namun, secara umum, yang disebut 
sebagai citra harapan itu memang sesuatu yang berkonotasi lebih baik.  
d) Citra Perusahaan (coporate image) 
Citra perusahaan adalah citra darisuatu organisasi secara 
keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya. Citra 
perusahaan ini terbentuk dari banyak hal, seperti sejarah atau riwayat 
hidup perusahaan yang gemilang keberhasilan dan stabilitas di bidang 

































keuangan, kualitas produk, keberhasilan ekspor, hubungan industri yang 
baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja kesediaan turut memikul 
tanggung jawab sosial, dan komitmen mengadakan riset.  
e) Citra Majemuk (multiple image) 
Citra ini dapat diterapkan padasemua jenis organisasi atau 
perusahaan yang memiliki banyak unit dan pegawai (anggota). Masing – 
masing unit dan individu memiliki peranagi dan perilaku tersendiri 
sehingga secara sengaja atau tidak sengaja,mereka pasti memunculkan 
suatu citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan 
secara keseluruhan.20 
Brand image dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul 
dari benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi 
tersebut secara sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra 
tertentu yang dkaitkan kepada suatu merek. Asosiasi ini dapat 
dikonseptualisasi berdasarkan jenis, dukungan, kekuatan, dan keunikan.21 
Brand image berkaitan antara asosiasi dengan merek karena ketika 
kesan-kesan merek yang muncul dalam ingatan konsumen meningkat 
disebabkan semakin banyaknya pengalaman konsumen dalam 
mengkosumsikan merek tersebut. Kemudian ketika asosiasi-asosiasi dari 
merek tersebutsaling berhubungan semakin kuat maka brand image yang 
terbentuk juga akan semakin kuat sehingga dapat menjadi landasan bagi 
                                                          
20Frank Jefkins dan Daniel Yadin, Public Relations Edisi Kelima ,(Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2003 )hlm, 20-22 
21Terence A. Shimp, Periklanan promosi Jilid 1 Edisi kelima, (Jakarta:Penerbit 
Erlangga , 2003)hlm, 12 

































konsumen untuk melakukan pembelian bahkan menjadi dasar loyalitas 
pada merek tersebut.22 
Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahawa brand image 
merupakan kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian 
seseorang tentang fakta-fakta atau kenyataan,yang kemudian tentang 
fakta-fakta atau kenyataan, yang kemudian terakumulasi menjadi sebuah 
“kepercayaan” selama mengenal, hingga menggunakan merek atau produk 
tersebut. Kesan yang muncul ini realtif konsisten dalam jangka panjang 
yang terbentuk dalam memori konsumen.   
Brand image adalah kesan di benak pelanggan atas kepribadian 
total merek suatu produk (kepribadian total produk adalah kualitas yang 
ada sekarang dan harapan kualitas yang ada sekarang dan harapan kualitas 
di masa mendatang). Brand image dapat dibangun secara terus menerus 
melalui periklanan dengan tema yang konsisten, kemudian harus 
dikonfirmasi oleh pelanggan yang bersangkutan melalui pengalaman 
terhadap kualitas produk atau layanan.23 
Brand Image  Desa Modopuro di benak masyarakat luar tertatanam 
Desa Modopuro sebagai Kampung Bebek. Kesan-kesan merek yang 
muncul dalam ingatan masyarakat luar disebabkan semakin sering 
masyarakat luar membeli produk Desa Modopuro. Kualitas produk Desa 
Modopuro mempengaruhin dalam pembangun brand image Desa 
Modopuro. 
                                                          
22 Durianto, dkk, Strategi Menaklukan pasar Melalui Riset Ekuitas dan Perilaku 
Merek, ( Jakarta : PT .Gramedia Pusaka Umum,2001)h. 69 
23Sandy Wahyudi, Enterpreneurial Branding and Selling ...h.150 

































2. Strategi Brand Image  
Strategi branding, atau Brand strategy, menurut Schultz dan Branes 
(1999), dapat diartikan suatu merek dimana terdapat sebagai kegiatan yang 
mengatur elemen-elemen yang bertujuan untuk membentuk suatau brand. 
Sedangkan menurut White et al (1996) dan Docherty (2012) memberikan 
model kapan sebaiknya produk bebek di branding berdasarkan karakteristik 
produk dan kemampuan produsen (peternak) dalam mengontrol variasi 
biologis sehingga mampu mengendalikan atribut yang dikehendaki. 
Memilih satu nama merek bagi suatu produk bagi suatu produk 
merupakan kegiatan yang penting ditinjau dari perspektif promosi karena 
nama merek berfungsi menyampaikan atribut dan makna. Dalam menentukan 
merek suatu produk, praktisi pemasaran harus memilih nama yang dapat 
menginformasikan konsep produk di memori otak konsumen. Suatu merek 
harus dapat menyampaiakn manfaat yang diperoleh dengan menggunakan 
produk bersangkutan dan pada saat yang sama juga menciptakan image bagi 
produk itu. 
Salah satu peran penting dari strategi brand adalah fungsinya  penting 
dalam penciptaan dan pemeliharaan ekuitas merek (brand equity). Ekuitas 
merek dapat didefinisikan sebagai suatu asset yang tak terlihat (intangible 
asset) sesperti nilai tambah atau nama baik (goodwill) sebagai akibat dari 
image yang positif, kesan diferensi yang muncul serta perasaan menyukai 
suatau merek atau perusahaannya. Ekuitas merek memungkinkan suatu 
produk untuk mendapatkan volume penjualan yang lebih besar atau tingkat 

































keuntungan yang lebih besar yang tidak akan dapat dilakukan tanpa adanya 
suatu ekuitas merek. Adanya suatu ekuitas merek memberikan keuntungan 
kompetitif bagi produk bersangkutan.24 
Sebuah perusahaan mempunyai empat pilihan kalau berbicara tentang 
strategi merek. Perusahaan dapat memperkenalkan perluasan lini (nama 
merek sudah ada diperluas ke bentuk, ukuran, dan aroma baru dari kategori 
produk yang sudah ada), perluasan merek (nama merek yang sudah ada 
diperluas ke kategori produk baru), multi merek (nama merek baru 
diperkenalkan dalam kategori produk yang sama), atau merek baru (nama 
merek baru dalam kategori produk baru).25 
Menurut Janita Dewi (2005), pada dasarnya brand image dibangun 
dengan tiga cara yaitu : 
1) Feature-based 
Suatu brand dapat dinilai lebih tinggi dengan menambahkan fitur 
produk yang bisa menjadi pembangkit citra atau asosiasi dengan cara 
membangkitkan dan menjalin ikatan emosional dengan konsumen. 
2) User-imagery 
User-imagery digunakan jika sebuah brand menciptakan citra 
dengan memfokuskan pada siapa yang menggunakan brand tersebut. 
Karakteristik pengguna brand tersebut menjadi nilai dari brand itu di 
benak konsumen. 
                                                          
24Morissan, M.A, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta : 
Kencana penanda group, 2010)h. 76-77 
25Prof. Dr. Thamrin Abdullah, dkk, Manajemen Pemasaran, (Jakarta :PT. 
RajaGrafindo Persada, 2016)h.162 


































Kampanye iklan yang efektif bisa membentuk citra produk 
misalnya dengan mengasosiasikan suatu brand dengan golongan 
konsumen tertentu atau dengan nilai-nilai yang dijunjung dalam 
masyarakat, bahkan iklan suatu brand tertentu bisa jadi pembeda utama 
yang membuat suatu produk berbeda dari produk-produk sejenis. 
Brand strategis adalah brand dengan kepentingan strategis bagi 
organisasi. Inilah brand yang perlu menjadi dan tetap kuat sehingga harus 
menerima sumber apapun yang dibutuhkan.mengidentifikasi brand-brand 
strategis ini merupakan langkah besar untuk memastikan bahwa sumber-
sumber brand-building itu dialokasikan untuk wilayah-wilayah bisnis yang 
secara strategis paling penting. Terdapat tiga tipe brand strategis, yaitu : 
a) Brand kuat saat ini  
 Brand yang saat ini meningkatkan penjualan dan profit yang 
signifikan dan masih akan terus meningkat dalam jangka waktu tertentu. 
Mungkin brand itu sudah menjadi brand besar dan dominan. 
b) Brand kuat masa depan 
Diproyeksikan untuk meningkatkan penjualan dan profit yang 
sidnifikan di masa depan seperti Glaceau Vitaminwater dari Coca-Cola. 
Brand – brand kuat masa depan mungkin belum besar saat ini atau 
bahkan belum diperkenalkan ke pasar, namun sudah mendapat status 
karena potensi dan tempatnya di dalam portofolio di masa depan. 
 

































c) Brand pasak  
Akan mempengaruhi secara tidak langsung (alih-alih 
meningkatkan) penjualan dan posisi pasar signifikan di masa depan. 
Brand ini adalah titik pasak atau tuas pengungkit dari arena bisnis utama 
atau dari visi masa depan perusahaan dan kemungkinan besar adalah 
branded differentior.26 
Setelah brand image tersebut dibangun, maka perlu strategi untuk 
mempertahankan agar menjadi kuat. Menurut Arnold (1992:118), brand 
image yang kuat dapat diperoleh dengan cara : 
1) Being different, yaitu produk harus memilki pembeda atau keistimewaan 
sehingga mudah diingat dan dikenal. 
2) Melibatkan slogan ataujingle sehingga mudah diingat dalam aktivitas 
promosi. 
3) Symbol exposure,adalah tanda, logo, atau simbol yang memudahkan 
perusahaan untuk mengenalkan produknya sehingga dapat mengenalkan 
brand pada konsumen. 
4)  Mempertimbangkan brand extension untuk membuat brand lebih 
menonjol. 
5)  Menggunakan tanda pengenal atau identifikasi pada produk, seperti 
menciptakan kemasan yang unik, atau penggunaan warna yang menarik. 
6) Recell requaries untuk mencapai tingkat brand image yang diinginkan. 
 
                                                          
26David Aaker, AAKER ON BRANDING,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama,2015)h.236-237 

































3. Proses Branding Produk unggul Desa 
Upaya memperkenalkan produk desa kepada desa lain (dunia luar) 
adalah dengan memberikan merek (branding).Dalam ilmu pemasaran, 
branding dianggap sebagai alat yang ampuh untuk memberikan ciri khas 
yang dapat membedakan suatu produk dengan produk lainnya.Saat ini 
pemberian merek tidak hanya terbatas untuk tangible produk saja, sektor jasa 
(intangible) juga sudah banyak memanfaatkan merek. 
Pembentukan brand image di khalayak, erat kaitanyya dengan 
persepsi yang ada dalam khalayak terhadap brand tersebut. Image adalah 
persepsi yang relatif lebih unggul dibanding pesaing. Inilah yang disebut 
posisi brand (brand position). Proses pembentukan disebut positioning. 
Brand yang berhasil adalah brand yang meniliki posisi kuat. 
Positioning adalah tindakan perusahaan untuk merancang produk 
dan bauran pemasaran agar dapat tercipta kesan tertentu diingatkan 
konsumen. Sehingga dengan demikian konsumen segmen memahami dan 
menghargai apa yang dilakukan perusahaan dalam kaitannya dengan para 
pesaingnya. Positioning adalah citra (image) produk yang akan 
ditanamkan dalam pikiran pelanggan lain. positioningjuga berbicara 
mengenai bagaimana produk nantinya dikenal oleh pelanggan. Menurut 
Kolter (1997): 
” Positioning is the act of designing the company’s offer so that it occupies 
a distinct and value placed in the target customer mind.” 
 
Makanya, mencari “posisi” di dalam pasar. Langkah ini dilakukan 
setelah menentukan strategi segmentasi yang dipakai. Dengan kata lain 

































positioning adalah suatu tindakan atau langkah-langkah dari produsen 
untuk mendesain citra perusahaan dan penawaran nilai dimana konsumen 
didalam suatu segmen tertentu mengerti dan menghargai apa yang 
dilakukan suatu segmen tertentu, mengerti dan menghargai apa yang 
dilakukan suatau perusahaan, dibandingkan dengan pesaingnya. 
Sedangkan menurut Cravens (1991 ), keputusan pemilihan target 
pasar merupakan titik vocal dari strategi pemasaran itu sendiri dan menjadi 
dasar dalam menentukan tujuan dan pengembangan strategi positioning. 
Oleh karena itu, strategi positioning merupakan faktor utama dalam 
meningkatkan kekuatan posisi pasar perusahaan di suatu pasar tertentu 
dibanding pesaing-pesaingnya.   
Dari defenisi diatas terkandung pengertian bahwa positioning 
berorientasi pada pikiran atau persepsi konsumen. Jadi positioning adalah 
usaha untuk menemukan suatu celah di benak konsumen agar konsumen 
mempunyai image khusus terhadap produk atau merek produk atau bahkan 
terhadap perusahaan. 
Penentuan posisi produk adalah menciptakan image produk dalam 
benak konsumen relative dari pada produk pesaing. Sedangkan posisi 
produk adalah keadaan dimana produk ditetapkan oleh konsumen 
berdasarkan atribut penting sesuai tempat yang diduduki produk dalam 
ingatan konsumen dibanding produk lainnya.27Teknik 
mengkomunikasikan Positioning, sebagai berikut : 1). Be Creative 
                                                          
27Nurlailah SE,M.M, Manajemen Pemasaran,(Surabaya:CV.Cahaya Intan 
XII,2014)h.99-100 

































Postioning harus didesain sekeratif mungkin untuk mencari perhatian 
pelanggan dan mampu tertanam dibenak pelanggan secara positif. 2). 
Simplici,y,  Postioning yang disampaikan ke pelanggan harus sesederhana 
dan sejelas mungkin sehingga pelangggan tidak kerepotan menangkap 
esensi dari Positioning. 3) Consisten Yet Flexible, Positioning harus 
konsisten sehingga bisa menghujam ke benak pelanggan lebih lama, 
namun harus cepat dirubah atau repositioning kalau sudah tidak sesuai lagi  
dengan kondisi lingkungan makro, perusahaan, atau pasar. 4) Own, 
Dominate, Protect, Positioning harus memiliki kata ampuh untuk 
menghujam ke benak pelanggan, mendominasi kategori yang akan 
dimasuki, dan berusaha sekuatnya untuk melindungi posisi dominan dari 
serangan pesaing. 5) Use Their Language, Gunakan bahasa sesuai target 
pasar yang dituju di dalam positioning merek.28 Dalam membangun 
postitioning postitioning yang solid ada beberapa kriteria yang perlu 
diperhatikan, seabagai berkut : a) Customer, faktor customer yang 
dimaksud adalah positioningn yang dipersepsikan positif sehingga 
pelanggan memiliki lasan untukm membeli produk dan dianggap seabagi 
value (aset). Berdasarkan faktor pelanggan, maka positioningyang 
dikembangkan harus mengangkat nilai posistif bagi pelanggan. Semakin 
positif nilai yang ditawarkan bagi pelanggannya maka akan semakin kuat 
posisi penawaran di benak pelanggan. b) Company, suatu positioning 
harus mencerminkan kekuatan dan keunggulan kompetetif yang dimiliki 
                                                          
28 Hermawan Kartajaya, Brand Operation,( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009) hlm.25 

































perusahaan. Berdasarkan faktor perusahaan maka positioning yang 
dikembangkan harus mencerminkan keunggulan kompetetif maka kaan 
semakin kuat posisi penawaran di benak pelanggan. c) competior, yang 
dimaksud adalah bahwa positioning harus memiliki keunikan sehingga 
tidak mudah ditiru oleh pesaing, yaitu dengan cara mendeferensikan 
perusahaan dari pesaing. d) Change, adalah bahwa positioningharuslah 
berkelanjutan dan selalu releven dengan berbagai perubahan dalam 
lingkungan bisnis, jika tidak releven maka sudah saatnya perusahaan 
melakukan repositioning.29 
Agar posisi merek kuat, tentu harus dikenal dulu dengan 
menempatkan merek dalam benak konsumen. Untuk itu merek harus bersaing 
untuk masuk dalam memori konsumen. Kapasitas otak konsumen terbatas, 
padahal setiap hari konsumen didorong oleh ribuan stimulasi. Akibatnya tidak 
semua merek tertampung. Secara ilmiah, otak konsumen menggerankan 
panca indera untuk menyeleksi merek untuk diperhatikan.  
Pada langkah  ini, keberadaan merek dalam pikiran terbatas pada 
pengenalan merek (brand awareness). Pada tingkatan pengenalan paling 
rendah, dimana hanya sekedar tahu keberadaan merek, konsumen belum 
dapat membentuk gambran (persepsi) tentang merek. Proses asosiasi adalah 
suatu bentuk pengorganisasian stimulus guna membentuk persepsi 
(Simamora,2004). Persepsi inilah yang pada akhirnya akan membentuk 
suatau citra tertentu terhadap suatu merek. 
                                                          
29 Ibid.hal.20-22 

































4. Brand image sebagai pemasaran produk lokal 
Brand image adalah suatu kesan di benak pelanggan atas kepribadian 
total merek suatu produk (kepribadian total produk adalah kualitas yang ada 
sekarang dan harapan kualitas dimasa mendatang). Brand image dapat 
dibangun seacara terus-menerus melalui periklanan dengan tema yang 
konsisten, kemudian harus dikonfirmasi oleh pelanggan yang bersangkutan 
melalui pengalamanya terhadap kualitas produk atau layanan. 
Konsep dasar membawa kita kembali pada konsep pemasaran. 
Pemasaran adalah kegiatan manusia dalam hubungannya dengan pasar. 
Pemasaran maksudnya bekerja dengan pasar untuk mewujudkan transaksi 
yang mungkin terjadi dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. 
Kalau satu pihak lebih aktif mencari pertukaran daripada pihak lain, 
maka pihak pertama adalah pemasar dan pihak kedua adalah calon pembeli. 
Pemasar adalah orang yang mencari sumber daya sari orang lain dan mau 
menawarkan sesuatu yang bernilai untuk itu. Transaksi pemasar mencari 
suatu tanggapan dari pihak lainnya, baik menjual atau memberi sesuatu. 
Transaksi pemasar bisa menjadi pembeli atau penjual.30 Dalam transaksi 
pemasaran masyarakat Desa Modopuro beruapaya untuk membangun brand 
image desa dengan memberi kualitas yang baik untuk membentuk kepuasan 
pelanggan. 
Brand image sebagai pemasaran produk lokal dalam pembentukan 
brand  Desa Modopuro mengggunakan strategi pemasaran. Dengan 
                                                          
30Thamrin Abdullah-Francis Tantri, Manajemen Pemasaran,(Jakarta:Rajawali 
pers,2016)h.20-21 

































terkenalnya brand image Desa Modopuro dibenak masyarakat luar membuat 
peluang peternak dalam pemasaran produk lokal. Produk lokal adalah produk 
asli dari Desa Modopuro. Desa Modopuro memiliki produk asli dari daerah 
Mojosari.Pelanggan mempersepsikan kualitas produk berdasarkan elemen-
elemen sebagai berikut :a) Servicebility, Servicebility merupakan kemudahan 
untuk memperbaiki atau mendapatkan layanan terkait dengan produk. b) 
Reliability, Reliability merupakan konsistensi kinerja dari suatu produk c) 
Features, Features merupakan lemen sekunder atau tambahan dari suatu 
produk. d) Perfomance, Perfomance merupakan elemen sekunder atau 
tambahan dari suatu produk. e) Conformance with Specifications, 
Conformance with Specifications merupakan keadaan di mana tidak ada cacat 
pada produk, dan ada kesesuaian produk dengan standar kualifikasi. f) 
Durability, Durability merupakan nilai ekonomis dari suatu produkg) Fit and 
Finis, Fit and Finish merupakan kualitas tampilan akhir dari suatu produk 
yang tangible, tapi beda halnya dengan produk yang sifatnya intangible 
karena kualitas tampilannya bersifat abstrak.31 
 
5. Branding melalui media komunikasi 
Para pembangun brand sekarang menghadapi dunia yang sangat 
berbeda, dunia dengan seperangkat alat-alat komunikasi yang tidak terkira 
jumlahnya, rumit, dan dinamis. Menciptakan dan mengelola satu program 
komunikasi terintegrasi atau IMC (integered communication program) 
                                                          
31 Hermawan Kartajaya, Brand Operation,…. h. 74 

































merupakan tugas jauh lebih sulit.Lebih jauh lagi, tugas komunikasi sekarang 
memiliki kewajiban yang lebih dari sekedar meningkatkan penjualan.Tugas 
ini harus membangun asset-aset brand yang dipandu oleh visi brand yang 
jelas, yang sebagaian dilakukan dengan memperkuat asosiasi brand ini 
menjadi semakin sulit karena satu brand induk disebar di atas produk-produk 
dan negara-negara, meningkatkan kesulitan dalam pengambilan keputusan 
tentang alokasi anggaran. 
Komunikasi yang digerakkan oleh pemikiran brand sebagai asset 
harus juga dapat meningkatkan pemahaman serta keyakinan atau buyin di 
dalam organisasi karena janji brand baru akan terpenuhi.  Komunikasi dalam 
branding yang digunakan adalah komunikasi pemasaran, karena komunikasi 
pemasaran perlu dilakukan supaya produk yang dijual dapat dikenal secara 
luas oleh masyarakat. Komunikasi pemasaran tidak terbatas pada iklan saja, 
melainkan ada beberapa komponen penting lain yang secara seimbang dan 
simultan harus dilakukan. Berikut adalah komponen komunikasi pemasaran : 
a) advertising  
Periklanan adalah sarana komunikasi pemasaran yang paling mahal 
dibandingkan cara lainnya, namun dampaknya sangat cepat luas. 
Periklanan dapat dilakukian dengan dua cara: 
1) Above the line : periklanan yang menggunakan media massa untuk 
menjangkau masyarakat secara luas. Biaya jauh lebih mahal jika 
dibandingkan dengan below the line. Misalnya seperti : Televisi, 
Radio, Majalah, Surat Kabar 

































2) below the line : periklanan yang menggunakan media promosi selain 
media massa untuk menjangkau sebagaian segmen atau sebagai 
daerah tertentu. Beberapa cara yang bisa dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
i) Media Cetak : brosur, selebaran, katalog, daftar harga, kartu nama, 
profil korporat, VCD interaktif suara dan gambar, proposal 
penawaran harga, lembar pendaftaran, sales kit, laporan mengenai 
neraca perusahaan dan perkembangan perusahaan. Artinya segala 
informasi mengenai perusahaan dapat dicetak lalu dijadikan sarana 
iklan promosi. 
ii) Pameran atau kerjasama distribusi antar perusahaan. Banyak 
perusahaan yang bergabung dengan asosiasi profesional lalu 
mengikuti pameran yang sering diadakan oleh sebuah event 
organizer. Dengan demikian, pameran dapat dijadikan sarana 
promosi yang efektif. 
b) Personal Selling 
Penjualan produk yang dilakukan secara langsung oleh 
representatif perusahaan (salesperson) untuk menjangkau dan menjalin 
hubungan yang lebih personal dengan pelanggan. Produk yang dijual 
biasanya bukan customer goods (barang komoditas seperti beras, gula, 
dll). melainkan produk-produk yang high involvement (butuh interaksi 
komunikasi secara intens dengan pelanggan sebelum pembelian. 
 

































c) Sales Promotion 
Intensif jangka pendek yang diberikan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan omset penjualan. Perusahaan sering melakukan hal ini 
untuk membuat loyal pelanggan lama dan menarik perhatian pelanggan 
baru untuk mencoba membeli produk. Karena bersifat jangka pendek, 
program promosi seperti diskon, undian berhadiah, beli 2 gratis 1, dsb. 
Diberikan pada musim-musim tertentu seperti menjelang hari raya. 
d) Public Relations 
Untuk membangun hubungan yang baik antara perusahaan dengan 
masyarakat. PR dilakukan bukan dalam rangka promosi produk tertentu 
melainkan dalam bentuk pelaporan singkat mengenai apa saja yang 
sebenarnya terjadi di perusahaan.  
e) Direct Marketing 
Komunikasi pemasaran yang secara langsung disampaikan ke 
calon pelanggan, dilakukan untuk meningkatkan omset penjualan dari 
segmen tertentu yang menjadi target pemasaran. Direct marketing sifatnya 
kurang customized dan kurang interaktif dalam melayani kebutuhan 
pelanggan dibandingkan dengan personal selling. Direct marketing dapat 
dilakukan dengan cara mengirimkankan penawaran melalui surat, e-mail, 
kontak telepon, SMS, dll.32 
 
 
                                                          
32 Sandy Wahyudi, Entrepreneurial Branding and Selling,…,h.168-171 

































B. KajianTeori   
Dalam teori brand communication, Schultz dan Barnes menambahkan 
aspek brand communication dalam brand image sebagai suatu cara atau bentuk 
komunikasi brand melalui proses visualisasi sehingga menciptakan memori yang 
kuat di benak pelanggan terhadap karakter brand. 
Brand communication diletakkan dalam kajian ini sebagai pelengkap dari 
brand image dan bisa berjalan dengan baik.Brand image yang sudah disertai 
dengan suatu komunikasi merek atau brand. 
Untuk dapat mengkomunikasikan brand kepada konsumen, perusahaan 
menggunakan komunikasi internal dan eksternal yaitu antara lain dengan sales 
promotion, event, public relations, direct marketing (pengiriman catalog, surat, 
telp, fax, atau email), corporate sponsorships yaitu penawaran produk/jasa dengan 
kerja sama dengan  perusahaan lain sebagai sponsor, dan advertaising yaitu cara-
cara untuk memperkenalkan produk/jasa melalui segala macam iklan.33 
Dapat memberikan definisi tentang brand communication.Komunikasi 
Merek adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan 
keunikan yang dimiliki sebuah merek ke pasar menggunakan berbagai 
                                                          
33Fera Kusno, Manajemen Perhotelan, Analisis Hubungan Brand Strategy yang 
Dilakukan Goota Japanese Charocoal Grill And Café Dan Brand Equity Yang Sudah 
Diterima Konsumen, dikutip dalam Schultz dan Barnes, Strategic brand communication 
campaigns (USA:NTC Business Books,1999),h.45 

































strategi.34Tujuannya sederhana, agar pelanggan memutuskan untuk mengkosumsi, 
puas, kemudian loyal terhadap merek. 
Pada bagian ini, teori model Hierarki Efek (Hierarrchy of Effects Model)35 
menjelaskan tahapan-tahapan pemasar dalam merencanakan target komunikasi 
secara lebih baik yaitu : 
a. Awareness : tugas komunikator adalah membangun kesadaran 
pelanggan akan keberadaan brand tersebut melalui berbagai media.  
b. Knowlage : pemasar dapat menentukan tujuan dengan fokus pada 
pengetahuan mengenai brand kepada target pelanggan. 
c. Liking : jika ternyata tidak menyukai brand, mengapa mereka tidak 
menyukainya?, pemasar harus menemukan jawabannya sebelum 
menentukan strategi komunikasi selanjutnya yang dapat mendorong 
kesuksesan terhadap brand. 
d. Preference : jika faktanya brand tidak lebih unggul dibanding pesaing, 
maka komunikasi brand dengan menonjolkan keunggunlan yang 
dimiliki mungkin menjadi cara tepat meraih preferensi pelanggan. 
e. Conviction : pada tahap ini brand lebih dari sekedar diskusi, tetapi 
pelanggan belum memiliki cukup keyakinan untuk mengonsumsinya. 
Maka komunikator bertugas meyakinkan mereka bahwa mengonsumsi 
brand yang ditawarkan merupakan tindakan yang tepat. 
                                                          
34Andi M. Sadat, Brand Belief, (Jakarta:Salemba Empat,2009) h.113 
 

































f. Purchase : komunikasi harus terus dilanjutkan untuk mendorong 
pelanggan melakukan langkah akhir dengan menerapkan strategi 
komunikasi yang sesuai agar keputusan membeli brand benar-benar 
terjadi. 
Brand sebagai asset yang menciptakan value bagi pelanggan dengan 
meningkatkan kepuasan dan menghargai kualitas.Ini menggambarkan peran 
merek yang tidak hanya sebagai representasi dari produk yang dimiliki, tapi juga 
harus dapat berfungsi untuk menciptakan nilai bagi pelanggan.Merek disebut 
sebagai value indicator karena brand mampu menciptakan dan menambahkan 
value kepada produk, perusahaan, orang satu bahkan Negara. 
Untuk selanjuntya, tahapan tersebut harus memperhatikan cara 
penyampaian pesan sebagaimana yang dilakukan kolter (1995) bahwa dalam 
menyampaikan pesan komunikasi, setidaknya pemasar harus memperhatikan 
empat hal, yaitu apa yang harus dikatakan (isi pesan), bagaimana mengatakannya 
secara logis (struktur pesan), bagaimana mengatakannya melalui symbol-simbol 
(bentuk pesan), dan siapa yang akan mengatakannya (sumber pesan). 
Sangat penting memahami bagaiamana target pelanggan bergerk dalam 
tahap-tahap menuju kesiapan membeli, apakah pemasar ingin menempatkan 
sesuatu kedalam benak pelanggan (cognitive), mengubah sikap pelanggan 
(affective), atau mendorong pelanggan untuk segera bertindak (behaviorial). 
 




PAPARAN DATA PENELITIAN 
“KAMPUNG BEBEK” BRAND IMAGE DESA MODOPURO, 
KECAMATAN MOJOSARI, KABUPATEN MOJOKERTO 
1. Deskripsi Subyek, Obyek, Dan Lokasi Penelitian
a. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah tujuh orang yang berperan 
dalam pembentukan brand image desa sebagai kampung bebek/ para 
pengusaha ternak bebek. Para ternak dipilih menjadi informan dalam 
penelitian ini untuk memberikan informasi tentang proses pembentukan 
brand image. Desa Modopuro dijadikan penelitian dikarenakan 
masyarakat mayoritas sebagai ternak bebek. Selain itu juga domisili 
informan adalah Gresik dan luar masyarakat Desa. 
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive yaitu memilih informan secara sengaja dan tidak random. 
Dimana orang-orang yang diseleksi untuk dijadikan informan dipilih atas 
dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan 
penelitian. Pencarian informan akan dihentikan setelah informasi 
penelitian dianggap sudah memadai. 
Adapun kriteria-kriteria penentuan informan. Kunci yang tepat 
dalam pemberian informasi dan data yang tepat akurat mengenai kampung 
bebek sebagai brand image Desa Modopuro, sebagai berikut : 



































1. Publik Internal, masyarakat desa yang menjadi perangkat desa. Karena 
perangkat desa dalam proses pembentukan brand image desa 
sangatlah penting menjadi jembatan antara publik internal dengan 
publik eksternal. 
2. Masyarakat desa yang bermata pencarian sebagai peternak bebek. 
Ternak bebek merupakan penopang perekonomian masyarakat desa. 
3. Masyarakat desa yang strategi pemasaran menggunakan media online, 
karena dalam proses pembentukan brand image dipublik eksternal. . 
4. Masyarakat luar desa atau sebagai pembeli yang sering berlanggan 
membeli produk unggul Desa Modopuro. 
Stakeholder internal maupun eksternal kampung bebek yang kami 
jadikan sumber informasi dalam penelitian yakni perwakilan dari Dinas 
peternakan yang berada di Desa Modopuro, Perangkat Desa, serta 
perwakilan masyarakat Desa Modopuro yang mata pencariannya sebagai 
seorang peternak bebek. Masyarakat Desa Modopuro sebagai komunikator 
dalam proses komunikasi brand dalam membentuk brand iamge bagi Desa 
Modopuro, sedangkan perangkat Desa dan perwakilan Dinas peternakan 
berperan sebagai penyeimbang komunikasi kepada publik eksternal, 
supaya pesan yang disampaikan diterima dan dipahami baik oleh publik 
eksternal. Berikut data informan penelitian adalah sebagai berikut : 
 
 




































Nama  : Bapak Mistolo Wahyudi 
Alamat   :Dusun. Gedang Desa. Modopuro Kecamatan. Mojosari    
Kabupaten Mojokerto. 
Jabatan : Kepala Desa Modopuro 
Usia  : 47 Tahun. 
Bapak Mistolo Wahyudi adalah sebagai bapak  kepala Desa 
Modopuro. Beliau menjabat sejak tahun 2014- sekarang.  Alasan memilih 
informan adalah bapak kepala Desa menjadi publik internal yang sangat 
penting dalam membangun brand image Desa Modopuro.  
Informan II 
Nama   :H. Mulyadi 
Alamat  :Dusun. Gedang Desa. Modopuro Kecamatan Mojosari 
Kabupaten. Mojokerto 
Jabatan  :PPL Pertanian dan Pertenakan Desa Modopuro. 
Usia  : 50 Tahun 
Bapak H. Mulyadi adalah salah satu pembimbing peternak Desa 
Modopuro yang ditugaskan oleh Dinas Peternakan. Bapak H. Mulyadi 
sebagai jembatan antara pemerintah daerah dengan para peternak, untuk 
menyampaikan keluhan peternak kepada pihak Dinas Peternakan. Bapak 
H. Mulyadi menjadi petugas kesehatan hewan ternak sejak tahun 2006-
sekarang. Alasan memilih informan adalah  berperan penting dalam 



































membangun brand image Desa Modopuro karena memberikan jembatan 
kepada peternak Desa Modopuro untuk terus mempromosikan produk 
unggul Desa Modopuro. 
Informan III 
Nama   : H. Nasib 
Alamat  :Dusun. Gedang RT.01 RW.03 Desa. Modopuro 
Kecamatan. Mojosari   Kabupaten Mojokerto 
Jabatan  : Pengusaha UD. Putri Nanda 
Usia   : 45 Tahun 
Bapak H. Nasib adalah salah satu petrnak dan penetas Itik di Desa 
Modopuro. Beliau memulai usaha sejak tahun 1997-sekarang. Produk 
yang dihasilkan dari usaha ternak bebek , diantaranya : Itik Hibrida, Itik 
peking, Itik cambel dan Itik Mojoasri, bebek siap telur. Penghasilan yang 
dihasilkan setiap bulan ± RP. 50.000.000/ bulan. Jumlah hewan ternak 
bebek ±90000 ekor yang terbagi menjadi 2 jenis bebek. Alasan memilih 
informan adalah bapak H. Nasib ini sudah lama bergelut di dunia 
peternakan. Walaupun dia mengalami penurunan tetap saja bertahan. 
Memiliki peran penting dalam membangun brand image Desa Modopuro. 
Informan IV 
Nama   : Bapak Kusman 
Alamat  :Dusun. Gedang Desa. Modopuro Kecamatan. Mojosari 
Kabupaten Mojokerto 



































Jabatan  : Pengusaha ternak KUPP (Kelompok Usaha Pemuda 
Produktif. 
Usia  : 44 Tahun 
Bapak Kusman memulai usaha ternak bebek sejak tahun 2000-
hingga saat ini. Usaha bapak Kusman termasuk usaha yang sukses di Desa 
Modopuro. Bapak Kusman menjalin relasi dengan UD. KUDA HITAM. 
Jumlah hewan ternak sat ini ±5000 ekor. Produk yang unggul dalam usaha 
bapak Kusman adalah jenis Itik hibrida dan peking. Karena untuk 
memenuhi permintaan pasar. Alasan memilih informan adalah bapak 
Kusman  merupakan masyarakat Desa Modopuro yang bisa membangun 
relasi dengan masyarakat luar. Peran bapak Kusman dalam membangun 
brand image Desa sangat penting. Banyak inovasi yang diberikan bapak 
Kusman. 
Informan V  
Nama   : As’anah 
Alamat  :Dusun. Modopuro RT.004 RW.007 Desa. Modopuro   
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
Jabatan : Pengusaha Telur Asin 
Usia   : 45 tahun  
Ibu As’anah merupakan salah satu warga Desa Modopuro yang 
memilki usaha pembuatan telur asin. Sejak mulai tahun 2007 sudah 
memulai usaha pembuatan telur asin. Sebenarnya banyak warga Desa 



































Modopuro yang memliki usaha pembuat telur asin. Alasan peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Hj. Munsirodah karena ibu Hj. 
Munsirodah telah lama menjadi pengusaha pembuat telur asin di Desa 
Modopuro. 
Informan VI 
Nama  : Bapak Sunari 
Alamat  : Lumajang 
Jabatan : Konsumen / Masyarakat Luar 
Usia  :39 Tahun 
Bapak Sunari adalah salah satu pelanggan yang setia untuk terus 
menerus mmembeli produk/itik dari Desa Modopuro. Hampir 4 tahun 
sampai saat ini masih tetapberlanggan. Setiap satu minggu sekali bapak 
Sunari membutuhkan 5000 ekor itik. jenis itik yang sering diambil adalah 
jenis Itik hibrida dan peking, karena jenis itik ini lebih cepat panen kalau 
di budidaya untuk bebek potong. Alasan memilih informan ini adalah 
salah satu masyarakat luar yang sepenuhnya percaya pada produk/itik 
Desa Modopuro. 
Informan VII 
Nama  : H. Jamal 
Alamat  :Dusun. Modopuro RT.04 RW.07 Kecamatan. Mojosari 
Kabupaten Mojokerto 
Jabatan  : Ketua RT. 004 



































Usia  : 72 Tahun 
Bapak H. Jamal adalah salah satu perangkat Desa Modopuro. 
Beliau sebagai ketua Rukun Desa. Beliau asli masyarakat Desa Modopuro, 
bukan pendatang. Lebih lama hidup di Desa Modopuro. Alasan informan 
memilih Bapak H. Jamal karena beliau itu asli masyarakat Desa Modopuro 
namun dia bekerja wiraswasta tidak bekerja sebagai peternak bebek.  
b. Deskripsi Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini mengenai brand image Desa Modopuro 
sebagai kampung bebek yang dibentuk oleh masyarakat desa atau publik 
internal sebagai ciri khas Desa Modopuro. Jadi, dengan obyek penelitian 
tersebut, dapat digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan yang masuk 
menjadi sebuah data riel dan dapat mendeskripsikan tentang proses 
pembentukan brand image Desa Modopuro sebagai kampung bebek. 
Brand image  merupakan kesan yang diperoleh berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta atau kenyataan, 
yang kemudian tentang “kepercayaan” selama mengenal, hibgga 
menggunakan merek atau produk tersebut. kesan yang muncul ini relatif 
konsisten dalam jangka panjang yang berbentuk dalam memori konsumen. 
c. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto. Alasan memilih objek brand image desa tersebut 
adalah Desa Modopuro mempunyai karakteristik keunikan yang 



































berbeda dengan desa lain yang berada di Kecamatan Mojosari. Lokasi 
penelitian yang akan dipilih peneliti berdasarkan temapat-tempat yang 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dengan informan. 
Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Melihat mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Modopuro yang 
menjadi penopang perekonomian masyarakat. 
2. Banyaknya usaha ternak yang didirikan oleh msyarakat desa 
dan produk unggul yang dimiliki desa , sehingga dapat memicu 
masyarakat luar untuk berbondong-bondong mengunjungi Desa 
Modopuro. 
1. Sejarah Desa Modopuro 
Desa Modouro adalah sebuah Desa dataran yang berada di wilayah 
Kecamatan Mojosari sebelah barat,berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokero. 
Konon kabarnya dahulu kata Desa Modopuro bernama asli 
MadyopuroKrajen dan kemudian berubah nama menjadi Modopuro 
Krajen yang  masih ada kaitannya dengan kerajaan Mojopahit, hal ini 
didukung oleh dkumen pmerintah Desa Modopuro tempo dulu. 
Berdasarkan cerita Mbok Kah dan Mbah Ponari yang  termasuk 
tetua warga Desa Modopuro, wilayah Desa Modopuro dulunya berupa 
hutan belantara. Pada akhir abad XII datanglah Mbah Mojo yang 
kemudian membuka (mbabat) hutan tersebut menjadi daerah 
pemukiman. Ada yang meyakini keberdaan makam beliau di dusun 



































Bnagsri tepatnya dibelakang rumah bapak Subekan, namun sayang 
makam tersebut tak terawat, hanya tampak sebagai sebuah makam tua 
biasa, bahkan banyak warga Desa yang tidak mengetahuinya. 
Di komplek pemakaman Desa Modopuro terdapat makam tua yang  
dikeramatkan aitu makam Mbah Sinari yang juga dikenal dengan 
sebutan wali, menurut sumber sejarah,beliau adalah pengikut pangeran 
Diponegoro Resi Mayangkoro atau lebih dikenal dengan nama Mbah 
Moyogati, beliau adalah penasihat ke-7 Kerajaan Mojopahit dan 
pengasuh Gajah Mada di masa kecilnya, bahkan ada yang meyakini 
bahwa Mhajapatih Gajah Mada semasa remaja pernah tinggal dan hidup 
di Desa Modopuro. Mbah wali dan mbah Moyogati berperan besar 
dalam perkembangan Desa Modopuro. Terdapat juga beberapa makam 
tua yang sampai saat ini masih misteri. Makam-makam ini banyak 
dikunjungi penziaroh dari dalam maupun luar Desa, bahkan luar kota. 
Penjelasan diatas, selain didapat dari sumber warga setempat juga 
diperkuat oleh Tim Napak Tilas JTV Jawa Timur yang datang ke Desa 
Modopuro beberapa waktu lalu untuk menelusuri sejarah. 
Perubahan nama Desa dari Modopuro Krajan menjadi Modopuro 
disinyari pada masa pemerintahan Bu Lurah Soerpati. Namum mengapa 
dan bagaimana terjadi perubahan nama tersebut, belum ada penjelasan 
yang kredibel. 
Asal mula desa Modopuro dikenal banyak orang dengan sebutan 
kampung bebek, berawal sejak nenek moyang dahulu. Pada masa 



































kepemimpinan Kepala Desa yang k-3 yaitu Ibu Soeparti Desa 
Modopuro mengikuti perlombaan ,yang diadakan oleh orang hindia 
yang datang ke Desa Modopuro. Orang Hindia mengadakan 
perlombaan bebek. Dalam perlombaan mengenali antara bebek betina 
dan jantan. Masyarakat Desa Modopuro mengikuti perlombaan , dann 
memenangkannya. Penghargaan yang diberikan kepada masyarakat 
Desa Modopuro adalah berupa lempengan Emas , yang hingga saat ini 
masih tersimpan dikediaman Almarhumah Ibu Soeparti. Sejak itulah 
Desa Modopuro yang menjadi penopang dalam perekonomian adalah 
ternak bebek.  
1) Sejarah Pemerintah Desa 
Sejarah kepemimpin pemerintah Desa Modopuro yang sekarang 
dikenal dengan sebutan Kepala Desa , sebagai berikut : 
Tabel 3.8 Nama-Nama Kepala Desa Modopuro 
No. Nama Kepala Desa Masa Pemerintah 
1. H. Noer Ali Tak terdeteksi-1930 
2. Sanoedji 1930-1964 
3. Soeparti 1966-1990 
4. Hadi Susilo 1990-1998 
5. Faizun (PJ. Kepala Desa) 1998-1999 
6. H. Purnomo 1999-2007 
7. Imron Wahyudi 2007-2013 
8. Mistolo Wahyudi 2014-sekarang 
 
2) Demografi 
Secara geografis Desa Modopuro merupakan daerah dataran 
rendah yang dilalui oleh 2 sungai besar yaitu Sungai Sadar dan Sungai 



































Ledeng sebagai sumber utama irigrasi lahan pertanian di Desa 
Modopuro. 
Wilayah : 
a. Sebalah Utara   : Desa Kedunggempol 
a. Sebelah Timur   : Desa Kebondalem 
b. Sebelah  Selatan : Desa Pekukuhan 
c. Sebelah Barat   :Desa Mejoyo Kecamatan Bnagsal 
Wilayah Desa Modopuro seluas 294,5Ha, terdiri atas : 
a. Wilayah pemukiman penduduk :93,5 Ha 
b. Lahan pertanian   :201,0 Ha 
3) Keadaan Sosial 
Jumlah penduduk Desa Modopuro berdasarkan data kependudukan 
(Nopember 2015) sebesar  5.982 jiwa yang terbagi ke dalam 1.886 KK. 
Komposisi penduduk sebagai berikut : 
Tabel 3.9 Jumlah Penduduk 




1. Gedang  1.087 1.091 2.178 673 
2. Modopuro 1.030 1.016 2.046 612 
3. Bangsri 740 752 1.492 498 
4. Sememi  124 142 266 83 
Jumlah 2.981 3.001 5.982 1.866 
 



































Dengan jumlah penduduk yang berjumlah 5.982 jiwa berdasarkan 
pemetaan sosial dari data PPLS 2016 dan analisa penyebab kemiskinan 
yang telah dilakukan oleh Pemdes beserta Kader Desa diketahui sbb : 
Tabel 3.10 Kondisi Sosial 
4) Kependidikan 
Tabel jumlah lembaga pendidikan formasi & nonformal : 
Tabel. 3.11 Kondisi Pendidikan 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1. Pendidikan prasekolah 
(PAUD/TK) 
6 
2. SD/MI 4 
3. SMP/MTs 4 
4. SMA/ SMK/ MA 2 
5. Perguruan Tinggi 1 
6. Pondok Pesantren 2 
7. Taman Pendidikan Al-
Qur’an 
10 
8. Diniyah 4 
9. Lembaga pendidkan lainnya 0 
 
Tabel Data penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan : 
Tabel. 3.12 Data Penduduk 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
Anak 
1. Belum Sekolah 402 
2. Pendidikan prasekolah 
(PAUD/TK)  
180 
3. SD/ MI 726 
4. SMP /MTs 1.203 
5. SMA / SMK/ SMA 1.928 
6. Perguruan Tinggi 952 
7. Putus Sekolah 404 
8. Tidak sekolah (buta aksara) 187 
 
 
No. Kondisi Sosial (Jiwa) Ket 
Pra Sejarah  Menengah Sejahtera   
1. 250 3.416 2.314 



































5) Keagamaan  
Modopuro bukanlah Desa religi, namun sebagian besar 
penduduknya memeluk agama islam.  
Tabel tempat peribadan : 
Tabel 3.13 Tempat Ibadah 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid 4 
2. Musholla 43 
3. Gereja 0 
4. Pura 0 
5. Wihara 0 
6. Kelenteng 0 
 
Tabel agama yang dianut penduduk : 
Tabel 3.14 Agama 
No Agama Jumlah 
1. Islam 5969 
2. Kristen 13 
3 Hindu 0 
4 Budha 0 
5 Konghuchu 0 
6 Aliran kepercayaan 0 
 
6)  Kelembagaan 
Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
memiliki beberapa lembaga/organisasi, baik yang terbentukmelalui 
pemerintahan maupun insiatif masyarakat setempat, di antaranya yaitu : 
a) BPD, terdiri dari 11 orang yang tugasnya sebagai mitra kerja 
Pemerintah Desa. 
b) LPM, terdiri dari 9 orang yang mempunyai tugas membantu 
perancanaan dan pelaksanaan pembangunan Desa. 



































c) PKK sudah ada kegiatan yang sudah dilaksanakan selain program 
pokok PKK, PKK juga membantu menambah pendapatan keluarga 
melalui UP2K,P4K  simpan pinjam kelempok perempuan PKK 
d) Karang taruna yang merupakan wadah kegiatan kepemudaan. 
e) KPMD merupakan kader Desa yang berfungsi sebagai pengerak 
pembangunan Desa. 
f) Lembaga Keagamaan sudah ada di kelompok-kelompok 
masyarakat denga kegiatan pengajia, dzikrul ghofilin, Istighosah, 
tahlil, dan arisan yang dilaksanakan secara berkala. 
7) Keadaan Ekonomi 
Sebagian besar penduduk Desa Modopuro  bermata-pencarian 
sebagai petani dan peternak. Perekonomiannya banyak ditopang oleh 
ternak itik yang merupakan produk unggulan Desa Modopuro, bahkan 
pemasarannya menembus skala nasional. 
Masyarakat Desa Modopuro menurut jenis usaha dan pekerjaan 
terbagi dalam beberapa kategori. 
Adapun rincian mata pencarian penduduk Desa modopuro adalah : 
Tabel 3. 15 Mata Pencarian 
NO Mata Pencarian Jumlah 
1. Pedagang 668 
2. Pengrajin 27 
3. PNS 131 
4. Penjahit 12 
5. Peternak 1023 
6. Montir - 
7. Sopir 127 
8. Wiraswasta 772 
9. Tukang kayu/ batu 62 
10. TNI/POLRI 37 
11. Petani 314 



































12. Buruh tani 461 
 
8) Kondisi pemerintah Desa 
Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintah oleh 
pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur 
dan mengurus kepentingan maysrakat setempat berdasarkan asal usul 
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam Sistem 
Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Kantor Desa Modopuro buka setiap hari kerja. Sedangkan Balai 
Desa digunakan untuk kegiatan pertemuan/ rapat Desa. Aparat 
pemerintah Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
berpola minimal, yaitu : 
a. Kepala Desa 
b. Unsur staf terdiri sekretaris Desa (saat ini dijabat oleh Pjs. Sekdes), 
Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan Umum. 
c. Unsure pelaksaan teknis lapangan terdiri dari kepala seksi 
pemerintah (kosong), Kepala seksi pembangunan, Kepala seksi 
kesejahteraan Masyarakat. 
9)  Pembagian Wilayah 
Wilayah Desa Modopuro secara administrasi dibagimenjadi 4 
dusun, 13 Rukun Warga, dan 58 Rukun Tetangga. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Kegiatan pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang penting 
dalam sebuah proses penelitian yang telah dilakukan, yakni berupa fakta dan 



































data-data yang telah diperoleh peneliti di lapangan, baik data primer maupun 
data sekunder. Setelah data terkumpul, data selanjutnya disusun, diolah 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
Setelah melalui tahap pra lapangan dan pekerjaan lapangan, maka 
peneliti samapai pada tahap penyajian data penelitian, selama melakukan 
penelitian, peneliti mendapatkan data mengenai Kampung bebek sebagai brand 
image Desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami masayarakat Desa 
Modopuro. Dan pada penelitian ini lebih mempertimbangkan perilaku manusia 
dengan menguraikan apa yang diketahui mereka yang membolehkan mereka 
berperilaku secara baik sesuai dengan common sense dalam masyarakat Desa 
modopuro. Penelitian ini menfokuskan pada upaya masyakat Desa dalam 
proses pembentukan brand image Desa sebagai kampung bebek di Desa 
Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Selain itu, dalam 
penelitian ini juga akan dijelaskan bagaimana respon masyarakat Desa dalam 
menyikapi pandangan masyarakat luar terhadap julukan kampung bebek. 
Dalam penelitian ini yang dilaksanakan mulai tanggal  9 November – 
31 Desember 2017 dapat ditemukan upaya masyarakat Desa dalam proses 
pembentukan brand image Desa sebagai kampung bebek di Desa Modopuro 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Berikut ini akan peneliti paparkan hasil dari penelitian yang telah 
diperoleh dari lapangan, diantaranya adalah : 



































1. Proses Pembentukan Brand Image Desa Sebagai Kampung Bebek di Desa 
Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Dalam membangun Brand image (pencitraan) Desa, Desa Modopuro 
perlu memiliki identitas atau ciri yang khas, dimana identitas tersebut dapat 
menjadi pembeda dengan Desa-Desa yang lain yang berada di sekitar 
kecamatan Mojosari. Saat ini Desa Modopuro hanya memiliki icon dua patung 
bebek yang diletakkan di depan gapura Desa Modopuro, fungsi dari dua patung 
itu untuk menjadi petanda atau pesan nonverbal yang menjadi petuntuk bagi 
masyarakat luar. Brand image adalah merupakan kesan di benak individu 
tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari penegtahuan dan penagalaman 
masyarakat Desa Modopuro dalam membangun citra Desa di depan publik atau 
konsumen. Dengan adanya brand image dapat membedakan antara Desa satu 
dengan Desa yang lain. Karena brand merupakan symbol, nama, tanda untuk 
mengidentifikasi Desa.  
Masyarakat Desa Modopuro  mayoritas mata pencariannya adalah 
sebagai peternak bebek, khususnya pada dusun Gedang hampir 90% mata 
pencarian sebagai peternak bebek dan penetas itik. Masyarakat luar Desa 
mengenal bahwa Desa Modopuro adalah kampung bebek. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak H. Mulyadi sebagai berikut :   
“  aku iki di Desa Modopuro sebagai pendatang sakjane mbk, aku ikii 
bukan wong asli modopuro, tapi aku kenal modopuro iki wes suwe , ket sak 
durunge aku pindah nang modopuro ,aku wes sering jupuk meri (anak itik ) dii 
Desa Modopuro khusus e nang dusun Gedang mbk, dusun Gedang masyarakat 
e akeh seng ternak bebek mbk.. Modopuro wes terkenal ket biyen mbk nek 
ancen akeh bebek. La aku pindah nang Desa Modopuro iki mulai tahun 2006 
mbk. Sejak tahun itu aku iki mbk di Desa Modopuro selaku sebagai PPL 
pertanian sekaligus petugas peternakan, sakjane aku dibagian teknis kesehatan 



































pada hewan ternak,tetapi di Desa Modopuro ini saya juga sebagai pembina 
bagi kelompok ternak yang ada di Desa Modopuro, apabila peternak 
mengalami kesulitan atau ada masalah penyakit saya perwakilan dari Dinas 
Peternakan membantu untuk memecahkan masalah yang dialami oleh peternak, 
tapi jika saya tidak mampu maka saya laporkan ke Dinas Petrnakan. Dari 
pemerintah daerah memberikan bantuan kepada Desa Modopuro untuk tetap 
bisa mempertahankan produk atau itik yang menjadi khas Desa Modopuro, 
memberikan bantuan berupa vaksin. Jumlah hewan ternak di Desa Modopuro 
±39.100 ekor….”35 
 
Melihat fenomena yang saat ini produk unggul yang menjadi ciri khas 
asli itik Mojosari hampir punah, karena dengan adanya banyak persilangan 
antara beberapa jenis bebek, diantaranya adalah jenis cambel, hibrida, dan 
peking. Melihat target pasar diluar banyak yang membutuhkan itik asli 
mojosari. Disini  Bapak H. Mulyadi sebagai pembina peternak bebek di Desa 
Modopuro menyalurkan bantuan yang telah diberikan oleh pemerintah daerah. 
Harapan dari bantuan yang diberikan oleh pemerintah daerah adalah untuk  
mengembalikan image (citra) Desa Modopuro seabagai penghasil itik mojosari 
yang unggul dan membantu masyarakat dalam penanganan kesehatan pada 
hewan ternak. Di Desa Modopuro dibagi menjadi 4 kelompok ternak, diantara: 
Lestari Sejahtera, Sumber Rejeki, Sumber Mulyo, Maju Makmur .  Kelompok 
ternak diberi bantuan berupa modal untuk tetap membudidayan itik Mojosari. 
Karena pada saat ini hampir langkah jenis itik Mojosari. Bantuan yang 
diberikan oleh pemerintah daerah tidak berupa modal saja, tapi berupa bantuan 
pemberian vaksin, agar tetap terjaga kualitas itik mojosari. Bantuan yang 
diberikan oleh pemerintah daerah sepenuhnya diberikan kepada peternak 
                                                          
35 Wawancara dengan Bapak H. Mulyadi pada 20 Desember 2017 pukul 16.30 
WIB 



































masyarakat Desa Modopuro, pemerintah mengharapkan dengan adanya 
bantuan itu peternak masyarakat Desa Modopuro tidak mengalami kegagalan 
dan tetap bisa memberdayakan produk asli. Itik Mojosari memiliki ciri khas 
yang membedakan anatara itik Tegal dan itik Solo. Hal ini disampaikan oleh 
Bapak H. Mulyadi sebagai berikut : 
“iya mbak pasti ada perbedaan setiap daerah. Perbedaan antara itik 
Mojosari dengan Itik Solo dan Itik Tegal adalah pada bentuk tubuh, itik 
Mojosari memiliki ciri khas pada paru, warna kaki, warna kulit. Biasanya itik 
Mojosari memiliki bentuk tubuh lebih kecil dan seperti botol dan memilki rasa 
daging yang khas. Paru pada itik Mojosari biasanya berwarna hitam, kaki itik 
berwarna hitam, ”36 
 
Salah satu icon yang dimiliki masyarakat Desa Modopuro adalah pada 
itik Mojosari. Pada itik Mojosari memiliki ciri khas sendiri. Didalam benak 
Masyarakat luar tertanam  ingatan kalau jenis itik Mojosari itu memiliki paru 
yang berwarna hitam, kaki berwarna hita, wana kulit polos kecoklatan dan 
bentuk tubuh yang botol.  
Dalam membangun brand image Desa Modopuro tidak hanya dengan 
mempertahakan kualitas keasilahan itik Mojosari, namun perlu juga 
memperkenalkan produk yang telah dihasilkan oleh peternak Desa Modopuro 
ke masyarakat luar. Hal ini disampaikan oleh Bapak H. Mulyadi selaku 
pembimbing kelompok ternak, sebagai berikut : 
“…..Desa Modopuro ini sering menjadi lokasi untuk studi banding dari 
daerah luar, misalnya dari luar Desa, luar kota bahkan pernah dari luar Jawa. 
Kami kelompok ternak pernah mengikuti acara pameran di kota malang. Pada 
saat pameran otomatis kita memperkenalkan produk unggulan yang dimililki 
oleh peternak Desa Modopuro. Mempromosikan produk apa saja yang dimilki 
                                                          
36 Wawancara pada Bapak. H. Mulyadi tanggal 20 Desember 2017 pada pukul 
16.30 WIB 



































oleh Desa Modopuro, tidak hanya itik saja , tapi ada juga telur asin. Selain 
pameran lewat pertemuan-pertemuan yang didatangi oleh kabupaten sekitar. 
Untuk saat ini kan masyarakat Desa Modopuro mempunyai produk yang 
menjadi produk unggul desa mbk ” 37 
 
Penyampaian  pesan kepada masyarakat luar dengan media komunikasi. 
Komunikasi dalam branding yang digunakan adalah komunikasi pemasaran, 
karena komunikasi pemasaran perlu dilakukan supaya produk yang dijual dapat 
dikenal secara luas oleh masyarakat luar. Bapak H. Mulyadi selaku wakil dari 
Dinas Peternakan memberikan jembatan kepada masyarakat khususnya 
masyarakat yang matapencarian sebagai peternak Itik untuk mempromosikan 
produk/ itik mojosari. Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa dengan cara mengikuti pameran-pameran yang diakan oleh Dinas 
Peternakan. Salah satu pengusaha peternak dan penetes Itik di Desa Modopuro 
strategi pemasarannya menggunakan media online. Hal ini diungkapkan oleh 
Bapak H. Nasib, sebagai berikut : 
“sebelumnnya saya bahas sedikit asal mula usaha saya mbk, saya 
awalnya dulu bekerja ikut orang lain atau bisa disebut sebagai buruh kerja. 
Saya bekerja itu sambil belajar mbk, bagaimana bisa mengelola usaha ternak 
yang baik. Dari pengalaman kerja, saya bernekat untuk memulai usaha sendiri. 
Usaha saya berdiri sejak tahun 1997-sekarang. Hampir 20 tahun saya bekerja 
sebagai peternak dan penetas Itik. Dalam  sela waktu 20 tahun ini saya pernah 
mengalami kejayaan dan kegagalan. strategi dalam usaha saya ini lebih banyak 
menggunakan media online sebagai strategi pemasaran. Karena melihat pasar 
diluar lebih banyak dari masyarakat luar dan kadang-kadang sampai keluar 
Jawa. Tapi iku mbk, yang menjalankan sosial media itu karyawan saya mbk, 
saya biasanya cuma bagian pegang whatsApp. Tapi iya gitu mbk menggunakan 
media online iku banyak resikonya. Sering ada modus penipuan mbk”38 
 
                                                          
37 Wawancara pada Bapak H. Mulyadi tanggal 20 Desember 2017 pada pukul 
16.30 WIB 
38 Wawancara pada Bapak H. Nasib tanggal 21 Desember 2017 pada pukul 
16.45 WIB 



































Masyarakat luar (konsumen) mendapatkan informasi dari media online, 
meliputi diantaranya : Facebook, Web, Instagram , WhatsApp. Pesan yang 
disampaikan oleh peternak diterima baik oleh masyarakat luar (konsumen). 
Banyak respon yang diberikan oleh masyarakat luar. Usaha bapak H. Nasib 
memiliki brand (merek) yaitu UD. Putri Nanda. Brand ini diberi nama Putri 
Nanda karena bapak H. Nasib mengambil nama putrinya yang pertama. Upaya 
bapak H. Nasib untuk membangun brand image Desa adalah berusaha untuk 
tetap memenuhi kebutuhan konsumen dan tetap menjaga kualitas Itik.. Produk 
yang unggul dalam usaha bapak H. Nasib adalah Itik Hibrida, Itik peking. 
Kalau Itik Mojosari asli bapak Nasib memiliki 30% dari jumlah seluruh hewan 
ternak. Jumlah ternak bapak H. Nasib ± 9000 ekor yang setiap harinya hampir 
memproduksi telur sebanyak 6000 butir dan menetaskan itik atau DOD (Day 
One Duck) 3000/ekor. Sistem pemasaran dalam usaha bapak H. Nasib melalui 
media online.  
Merek suatu produk yang merupakan asset perusahaan yang dapat 
dijual. Ekuitas suatu merek produk ditentukan oleh goodwill dan nama baik 
merek tersesebut sepanjang waktu.39 Brand (merek) yang sudah dimiliki oleh 
Desa Modopuro bisa tetap terbangun dibantu oleh masyarakat sekitar yang 
bekerja sebagai peternak. Karena Desa Modopuro adalah salah satu induk 
penghasil Itik Mojosari yang unggul. Hai ini diungkapkan oleh Bapak H. 
Nasib, sebagai berikut : 
                                                          
39 Sandy Wahyudi, Enterpreurial Branding and Selling,(Yogyakarta: Graha 
Ilmu,2012) hlm.151 



































“saya sebagai pengusaha ternak dan penetasan Itik walaupun pada 
tahun ini penghasilan saya mengalami penurunan, di tahun ini kan meri (anak 
itik) mengalami kemacetan mbk. Dilihat dimusim hujan gini mbk, konsumen 
diluar tidak ada yang ternak mbk, tapi saya tetap berfikir gimana cara itik ini 
keluar dari kandang mbk, karena itik itu maslah dengan nyawa mbk, disini saya 
menggunakan strategi penjualan mbk, saya menitipkan bibit itik ke mitra saya 
mbk. Dengan saya tetap berusaha bagaimana cara usaha ini tetap berjalan. 
Karena pekerjaan ini adalah salah satu peninggalan nenek moyang yang harus 
terus dilestarikan. Dan tetap menjaga brand image Desa sebagai kampung 
bebek , sebagaimana yang sudah dikenal banyak masyarakat luar.”40 
  
Di benak para konsumen sudah tertanam Desa Modopuro sebagai 
kampung bebek karena mayoritas dari masyarakat setempat sebagai peternak 
dan penetas Itik. Para peternak dalam penjualan DOD melakukan pemilihan 
DOD yang unggul dan berkualitas. Karena ada pengepul Itik dari masyarakat 
luar yang bukan petrnak dan tidak mengerti masalah Itik. Dia mengambil 
produk/itik atas nama dari Desa Modopuro, tapi dia memberikan barang pada 
konsumen yang tidak sesuai dengan jenis Itik yang diinginkan oleh konsumen. 
Dari sini mulailah brand image yang dimilki Desa Modopuro sedikit 
mengalami penurunan. Namun upaya peternak mulai membangun kembali 
brand image Desa Modopuro dengan memberikan kepuasan kepada pelanggan/ 
masyarakat luar. Hal ini diungkapkan oleh Bapak H. Nasib, sebagai berikut : 
“saya sebagai peternak asli dari Desa Modopuro sedikit kecewa dengan 
pengepul dari masyarakat luar, tidak bisa memberikan kepuasan pelanggan lain 
dan tidak bisa menjaga image Desa Modopuro. Mangkanya saya ini mbk 
sebagai peternak asli dari Desa Modopuro selalu berusaha untuk memberikan 
produk yang paling bagus. Saya tidak lagi melayani orang seperti itu mbk, 
karena itu membuat citra Desa Modopuro jelek.”41 
                                                          
40 Wawancara pada Bapak H.Nasib tanggal 21 Desember 2017 pada pukul 16.45 
WIB 
41 Wawancara pada Bapak H. Nasib tanggal 21 Desember 2017 pada pukul 16.4 



































Membangun kepercayaaan konsumen itu harus diperhatikan. Jika 
kualitas Itik Desa modopuro mengalami penurunan, berarti ini menjadi 
masalah yang sangat berbahaya. Karena kualitas Itik bisa membantu untuk 
membangun brand image Desa Modopuro. Image (citra) Desa Modopuro tetap 
terjaga di pandangan masyarakat luar. Kepercayaan pelanggan dapat dilihat 
dari kualitas brand Loyalty. Dimana pelanggan tetap setia terhadap satu jenis 
merek produk tertentu. Dapat dilihat dari pembelian ulang yang dilakukan 
pelanggan secara terus-menerus di mana pelanggan tidak peduli dengan adanya 
tawaran yang lebih menarik dari produk Desa Modopuro. 
Identitas dalam suatau usaha sangat diperlukan untuk memperkenalkan 
usaha yang dimiliki oleh masyarakat Desa Modopuro. Setiap kelompok usaha 
peternakan di Desa Modopuro memiliki identitas masing-masing yang 
membantu mempermudah masyarakat luar untuk mengenalinya. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak Kusman, sebagai berikut : 
“ …..di Desa Modopuro kan  terbagai menjadi beberapa kelompok 
ternak untuk mendapatkan bantuan modal dari pemerintah daerah. Nama usaha 
ternak saya KUPP (Kelompok Usaha Pemuda Produktif). Dalam kelompok aku 
inii tidak hanya usaha penjual Itik, tetatpi berbagai macam usaha.”42 
 
Dalam uasaha Bapak Kusman memberi nama KUPP (Kelompok Usaha 
Pemuda Produktif). Nama KUPP ini adalah salah satu identitas untuk 
membedakan usaha Bapak Kusman dengan yang lain. Nama itu dipilih menjadi 
brand usaha Bapak Kusman karena dalam usaha tersebut ada beberapa 
kelompok usaha pemuda yang terlibat. Dalam usaha KUPP tidak hanya 
menjual Itik saja dalam membangun image Desa Modopuro, tetapi bapak 
                                                          
42 Wawancara pada Bapak Kusman tanggal 21 Desember 2017 pada pukul 18.00 



































Kusman melayani beberapa produk yang dibutuhkan konsumen, seperti : 
Bebek siap telur, Bebek potong, DOD, Bebek segala Umur dan Pakan ternak. 
Bapak Kusman menjalin hubungan mitra dengan mitra masyarakat luar Desa. 
Dalam hubungan mitra ini terjalin komunikasi yang baik yang membuat usaha 
ini bisa berjalan hingga saat ini.  Untuk mempermudah mempromosikan usaha 
ini, bapak Kusman membuat kartu nama. Dalam kartu nama Bapak Kusman 
mencantumkan nomer handphone yang bisa dihubungi. Dengan kartu nama 
yang dibuat oleh usaha bapak Kusman mempermudah konsumen untuk 
menghubunginya. 
Di Desa Modopuro para ibu rumah tangga ikut serta dalam membangun 
image Desa. Ibu rumah tangga berperan dalam pembuatan telur asin. 
Pembuatan telur asin dibutuhkan orang yang lebih sabar, maka dari itu 
mayoritas ibu-ibu yang mengerjkan. Hal ini diungkapkan oleh As’anah, 
sebagai berikut : 
“pembuatan telur asin itu mbk, ngetuwet penggawean e. Banyak resiko 
juga. Ada beberapa langkah yang harus dilewati supaya kita mendapatkan rasa 
dan kualitas yang enak. Ada ciri khas sendiri yang membedakan telur asin 
Desa Modopuro dengan Desa-Desa yang lain mbak.”43 
 
Setiap Desa memiliki ciri khas tersendiri, walaupun di Desa-Desa yang 
lain memilki produk telur asin. Telur asin Desa Modopuro memilih telur yang 
berwarna biru. Dan cara pengolahan untuk menjadi telur asin dibutuhkan batu 
bata halus. Ada  perbebedaan rasa jika proses perendaman menggunakan batu 
bata. Kalau menggunakan batu batu tekstur kuning telur terlihat lebih masir.  
                                                          
43 Wawancara pada Ibu As’anah tanggal 25 Desember 2017  pada pukul. 17.00 
WIB 



































Hal ini diungkapkan Bapak Sunari yang menjadi pelanggan tetap produk Desa 
Modopuro, sebagai berikut : 
“ saya suka produk dari Desa Modopuro mbk. Karena kualitas yang 
diberikan bagus dan harga juga sesuai. Desa modopuro kan termasuk induknya 
penghasil bebek mbk, jadi harga yang saya dapatkan harga ditangan pertama. 
Saya mendapatkan informasi tentang Desa Modopuro ini dari teman saya mbk. 
Saya menjadi pelanggan sudah lama mbk, hampir 4 tahun. Saya di Desa 
Modopuro ini punya relasi bisnis mbk. Sistem relasi bisnis saya dengan cara 
barter mbk. Kan saya dilumajang punya ternak bebek mbk, la hasil telurnya 
saya kirimkan ke Modopuro mbk, nanati setiap seminggu 2 kali saya ambil 
hasil penetasannya mbk”44 
 
Dalam membangun suatu brand image perlu diperhatikan relasi/ 
hubungan baik dengan pelanggan. Brand akan terbentuk dari persepsi publik 
eksternal. Dalam membangun persepsi perlu  juga memperhatikan komunikasi. 
Pola komuinikasi adalah seabagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat, sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami.     
 
2. Tindakan Masyarakat Desa dalam Menyikapi Pandangan Masyarakat 
Luar tentang Julukan Kampung Bebek.  
Umpan balik dalam suatu komunikasi sangat dibutuhkan. Dengan 
adanya umpan balik dari komunikan/ konsumen dapat menimbulkan efek yang 
baik bagi Desa Modopuro. Pandangan masyarakat luar terhadap Desa 
Modopuro adalah sebagai kampung bebek. Kampung bebek sebagai branding 
lokal yang dimiliki oleh masyarakat Desa. Branding Desa melalui media 
komunikasi. Media yang sering digunakan adalah media online.  
                                                          
44 Wawancara pada Bapak Sunari tanggal 23 Desember pada pukul 10.00 WIB 



































Masyarakat Desa Modopuro dalam menyikapi pandangan masyarakat 
luar terhadap julukan sebagai kampung bebek sangat baik. Dengan julukan itu, 
mendorong semangat masyarakat Desa Modopuro untuk terus 
mengembangkan dan melestarikan pekerjaan peninggalan nenek moyang. Hal 
ini diungkapkan oleh Bapak kepala Desa Modopuro, sebagai berikut : 
“saya sebagai kepala Desa mbk, sangat bangga jika masyarakat luar 
mengenal Desa ini sebagai kampung bebek. Karena dengan itu bisa 
mengurangi jumlah pengangguran di Desa Modopuro. Banyak ibu-ibu rumah 
tangga yang bekerja sebagai buruh ternak. “45 
 
Usaha ternak bebek ini sudah lama berjalan di Desa Modopuro. Usaha 
ternak bebek ini terus berjalan hingga saat ini. Dengan adanya ternak bebek ini 
bisa membantu ibu-ibu rumah tangga mengurangi pengangguran. Ibu-ibu bisa 
menjadi buruh ternak pada pengusaha ternak yang sudah besar, karena usaha 
besar membutuhkan banyak karyawan. Biasanya ibu-ibu bisa membantu untuk 
memilih telur bebek yang bisa di tetaskan. Dan bisa juga membantu untuk 
merawat telur bebek yang ditetaskan.  
Kampung bebek ini menjadi brand image Desa Modopuro di 
masyarakat luar dengan icon dua patung bebek yang terpasang di depan gapuro 
Desa Modopuro. Dua patung bebek ini menjadi salah satu petunjuk masyarakat 
luar untuk mencari alamat Desa Modopuro. Sering kali masyarakat luar 
membuat patokan dua patung bebek. Julukan yang diberikan oleh masyarakat 
luar terhadap Desa Modopuro merupakan suatu kebanggaan yang dimiliki 
Desa Modopuro. Karena dengan julukan itu bisa membedakan Desa Modopuro 
                                                          
45 Wawancara pada Bapak Mistolo Wahyudi tanggal 23 Desember 2017 pada 
pukul 18.00 WIB 



































dengan Desa-Desa yang lain. Dengan julukan yang sudah tertanam nama benak 
masyarakat luar , selaku masyarakat Desa atau publik internal berupaya untuk 
terus memberikan inovasi baru. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Mistolo 
Wahyudi, sebagai berikut : 
“ saya sendiri kan juga memilki usaha telur asin dan penetasan mbk. 
Jadi disini saya berupaya untuk memberikan inovasi baru untuk menunjang 
kemajuan Desa Modopuro. Saya berfikiran untuk memberikan inovasi adanya 
persilangan Itik yang nantinya bisa menghasilkan itik yang super. Dan saya 
juga selaku kepada Desa akan terus berupaya untuk membantu para peternak, 
karena peran para peternak sangatlah penting.”46 
 
Respon dari publik internal dalam menyikapi pandangan masyarakat 
luar menjadi efek bagi brand image Desa Modopuro. Respon dari publik 
internal adalah berusaha untuk menciptakan inovasi-inovasi baru dalam 
menghasilkan produk yang unggul dan berkualitas. Terus memperbaiki kualitas 
yang bisa menjadi nilai tambah dari produk – produk Desa lainnya. Rencana 
untuk ke depan akan diberi fasilitas gedung untuk para peternak 
bermusyawarah. Dan gedung itu bisa menjadi balai pertemuan jika ada 
masyarakat luar melakukan kunjungan di Desa Modopuro. 
Dalam menyikapi respon masyarakat luar membutuhkan unsur dasar 
hubungan masyarakat dengan komunikasi dua arah. Melalui keseksamaan 
dalam mendengarkan opini publiknya, dan kepekaan dalam menginterprestasi 
isyarat-isyarat yang diterimanya, manajemen dapat mendeteksi setiap 
kecenderungan kegagalan dalam komunikasi. Hal ini diungkapkan Bapak H. 
Jamal, sebagai  berikut : 
                                                          
46 Wawancara Bapak Mistolo Wahyudi tanggal 23 Desember 2017 pada pukul 
18.00 WIB 



































“ saya bangga lah mbk Desa Modopuro mendapatkan julukan sebagai 
kampung bebek. Karena dengan julukan itu lebih mudah untuk mengenalkan 
keunggulan Desa Modopuro. Namun semenjak Desa Modopuro mendapat 
julukan sebagai kampung bebek membuat bertambahnya usaha ternak bebek. 
Banyak masyarakat disekitar rumah saya membudidayakan bebek. Kan kalau 
ternak bebek dimusim hujan kayak gini, bisa menganggu tetangganya mbk. 
Karena kotoran bebek itu lebih banyak dibanding dengan kotoran ayam. Dan 
bebek lebih suka dengan kondisi yang berair. Orang ternak bebek lebih kumuh 
lingkungannya. Tapi kan persepsi orang itu juga berbeda-beda juga mbk.”47 
 
Persepsi masyarakat mengenai julukan yang dikenal oleh masyarakat 
luar berbeda-beda. Setiap individu memilki persepsi yang berbeda. Ada yang 
memberikan persepsi yang positif dan ada juga yang memberi persepsi negatif. 
Masyarakat yang berpadangan positif menyikapinya dengan baik. Mereka lebih 
bangga dengan julukan itu, karena dengan julukan itu bisa membangun relasi 
bisnis. Produk lokal yang dimilki masyarakat Desa Modopuro bisa terjual 
samapai keluar Jawa. Dan lebih menguntungkan lagi bagi pengusaha penetasan 
Itik. Karena dengan julukan itu memudahkan pemasaran Itik. Tetapi ada juga 
persepsi masyarakat yang kurang enak dalam menyikapinya. Masyarakat ada 
yang merasa kurang senang karena dengan julukan yang diberikan masyarakat 
luar membuat usaha ternak semakin bertambah. Orang ternak bebek bisa 
menganggu masyarakat setempat. Karena kalau ternak bebek itu membutuhkan 
lokasi yang luas dan terbuka. Sedangkan kotoran bebek itu lebih banyak dan 
mengeluarkan bau yang tidak sedap. Bau kotoran itu yang sering menganggu 
kenyamanan masyarakat disekitar kandang bebek.  
                                                          
47 Wawancara Bapak H. Jamal tanggal 29 Desember 2017 pada pukul 16.00 
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Masyarakat luar kalau datang ke Desa Modopuro tidak hanya mengenal 
Desa Modopuro sebagai kampung bebek, namun mereka juga mengenal kalau 
Desa Modopuro itu pasti udaranya bau tidak sedap. Karena mayoritas 
masyarakat Desa Modopuro mempunyai kandang bebek disekitar rumahnya. 
Bebek lebih suka di lumpur maka dari itu membuat kandang bebek becek. Hal 
ini diungkapkan oleh Bapak H. Jamal, sebagai berikut : 
“saya kan sering ada di masjid mbk, la sering ada orang yang mampir 
untuk sholat. Setelah sholat ngomong-ngomong dengan saya. Dia bilang kalau 
Desa Modopuro ini banyak yang ternak bebek dan mempunyai ciri khas bau 
yang tidak sedap. Selain itu juga dia juga kadang tanya bagaimana cara 
membudidayakan bebek yang baik mulai kecil sampai panen. Dan kadang juga 
tanya masalah penetasan Itik. Banyak masyarakat yang datang dari luar desa, 
misal dari kota pasuruan, bangil, dan lamongan.”48 
 
Selain masyarakat luar mengenal Desa Modopuro sebagai kampung 
bebek, ternyata mereka juga mengenali di Desa Modopuro mempunyai bau 
yang ciri khas. Setiap kali lewat disekitar orang yang memilki kandang mesti 
tercium bau yang tidak sedap. Masyarakat desa Modopuro ada yang bisa 
menerima julukan itu. Karena memang itu mata pencarian yang bisa ditekuni. 
Tetapi masyarakat desa kadang juga memberikan sedikit ilmu kepada 
masyarakat luar. Banyak masyarakat yang datang untuk menimba ilmu cara 
membudidayakan bebek mulai usia satu hari sampai panen. Karena banyak 
masyarakat luar yang meniru Desa Modopuro tapi beda dengan Desa 
Modopuro. Usaha yang unggul di Desa Modopuro adalah ternak bebek 
dibanding dengan ternak hewan yang lain.  
                                                          
48 Wawancara pada Bapak H. Jamal Tanggal 29 Desember 2017 pada pukul 
16.45 




“KAMPUNG BEBEK” BRAND IMAGE DESA MODOPURO, 
KECAMATAN MOJOSARI, KABUPATEN MOJOKERTO 
A. Temuan Penelitian
Berbicara mengenai temuan penelitian merupakan hal yang sangat 
penting dalam sebuah penelitian. Dengan temuan peneliti inilah peneliti dapat 
menunjukkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis adalah di Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, 
Kabupaten Mojokerto yang berjudul “Kampung Bebek sebagai Brand Image Desa 
Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto”. Pada penelitian kali ini 
peneliti menfokuskan  penelitiannya pada Brand Image Desa, proses 
pembentukan Brand Image Desa, respon masyarakat desa dalam menyikapi 
terhadap pandangan masyarakat luar. Dari hasil penyajian data yang telah 
disajikan sebelumnya, dapat diperoleh temuan-temuan yang akan diuraikan sesuai 
hasil sumber peneliti dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data 
dilakukan setelah penyajian data telah diperoleh uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian yang disertai observasi lapangan di Desa Modopuro, 
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Diantaranya adalah sebagai berikut ; 
selama beberapa hari peneliti telah membaur dengan masyarakat dan mempelajari 
beberapa hal yang ada dimasyarakat.  

































1. Sistem pemasaran menjadi cara untuk membangun brand image desa. 
Dalam pembentukan brand image desa Modopuro di khalayak, erat 
kaitannya dengan persepsi yang ada dalam khalayak terhadap brand tersebut. 
Masyarakat desa Modopuro dalam pembentukan brand image dibenak 
konsumen menggunakan strategi pemasaran. Dalam ilmu pemasaran 
branding dianggap sebagai alat yang ampuh untuk memberikan ciri khas 
yang dapat membedakan suatu produk dengan produk lainnya. Stretegi 
pemasaran merupakan kegiatan manusia dalam hubungannya dengan pasar. 
Dengan sistem pemasaran masyarakat desa bisa mengukur positioning brand 
image desa. Dimana brand desa tetap memilki posisi yang kuat. Pemasaran 
yang terjadi di Desa Modopuro membuat jaringan dengan mitra-mitra luar 
daerah, misalnya daerah Jakarta, Jawa Tengah, Tasikmalaya, Kebumen, 
Tegal. Dalam hal ini masyarakat desa menggunakan komunikasi interpersonal 
dan komunikasi tak langsung melalui media. Dalam membuat jaringan atau 
hubungan dengan mitra-mitra yang terlibat diantaranya pengusaha ternak 
bebek. Seperti usaha yang dimiliki oleh Bapak Kusman menjalin hubungan 
bisnis dengan UD. KUDA HITAM.  Pemasaran masyarakat desa dengan cara 
komunikasi langsung , mereka pernah mengikuti pameran-pameran produk 
unggul yang pernah di adakan di Kota Malang. Mempromosikan produk-
produk yang ada di Desa Modopuro. Skala pemasaran sudah masuk dalam 
skala Nasional. Pemasaran dalam bisnis masyarakat sudah sampai luar Jawa. 
Produk bebek yang dihasilkan Desa Modopuro dalam sistem pemasaran 

































sudah menjadi pemasok berbagai rumah makan dan restoran di beberapa 
daerah. 
2. Memperbaiki kualiatas dan melestarikan produk unggul Desa. 
Masyarakat desa Modopuro untuk mempertahankan positioning brand 
image desa sebagai kampung bebek. Mayoritas masyarakat matapencarian 
sebagai peternak bebek, ternak bebek menjadi penopang perekonomian 
masyarakat. Masyarakat  berupaya untuk memberikan kualitas produk yang 
unggul.  Dari dinas peternakan memberikan dorongan kepada masyarakat 
untuk terus mempertahankan posisi brand image desa. Dengan cara 
menyalurkan keluhan peternak kepada pemerintah setempat. Pemerintah  
setempat memberikan bantuan modal bagi peternak-peternak yang mengalami 
kebangkrutan. Tujuan bantuan yang diberikan oleh dinas peternakan adalah 
agar masyarakat desa Modopuro tetap bisa melestarikan produk unggul yang 
menjadi ciri khas desa Modopuro. Setiap produk usaha harus memiliki 
keunggulan dibandingkan produk kompetitornya. Dalam mempertahankan 
citra sebagai produk khas Desa Modopuro, peternak Desa Modopuro 
memiliki keunggulan. Keunggulan produk Desa Modopuro telah diakui oleh 
para mitra dan konsumennya. 
 Produk unggul yang dikenal oleh masyarakat luar adalah Itik Mojosari. 
Itik mojosari memiliki ciri khas yang berbeda dengan Itik dari daerah luar. 
Ciri khas yang dimiliki oleh Itik Mojosari adalah memiliki paru berwarna 
hitam, kaki berwarna hitam, warna bulu coklat dan bentuk tubuh yang kecil.  
 

































3. Identitas / nama setiap usaha kelompok ternak.   
Dalam pembentukan brand image Desa Modopuro para peternak 
memiliki identitas usaha masing-masing. Setiap usaha para peternak di Desa 
Modopuro memiliki brand (nama). Memilih satu nama bagi suatu produk 
bagi suatu produk merupakan kegiatan yang penting ditinjau dari perspektif 
promosi karena nama merek berfungsi menyampaikan atribut dan makna. 
Setiap nama usaha peternak memiliki makna tersendiri. Brand (nama) ini 
bertujuan untuk membentuk ingatan memori pelanggan agar selalu ingat 
dengan produk yang dihasilkan oleh peternak. Dan bertujuan untuk 
mempermudah masyarakat luar untuk mengenali masing-masing usaha ternak 
yang ada di Desa Modopuro.  Nama- nama setiap usaha peternakan, misalnya 
UD.Putri Nanda yang dimiliki oleh Bapak H. Nasib, KUPP usaha bapak 
Kusman. Setaip usaha yang ada di Desa Modopuro memiliki ciri-ciri yang 
berbeda. Dalam usaha UD. Putri Nanda lebih menonjolkan produk yang 
ungguk adalah Itik Hibrida, dimana itik hibrida mempunyai daya tarik bagi 
konsumen. Sedangkan pada usaha KUPP yang dimiliki Bapak Kusman yang 
menjadi produk unggul Itik Mojosari dan Itik Peking, usaha bapak Kusman 
menyediiakan sekaligus pakan untuk hewan ternak. Desa Mmodopuro 
memiliki icon yang khusus yang membedakan dengan desa-desa yang lain. 
Berbagai keunggulan Itik Mojosari dan peternakan, maka tak mengherankan  
Icon Desa Modopuro sebagai petanda bagi masayarakat luar. Petanda yang 
dibuat oleh Desa Modopuro adalah dua patung bebek yang berada di depan 

































gapuro Desa Modopuro. Keunggulan lain yang dimiliki masyarakat Desa 
Modopuro  
4. Branding produk melalui media komunikasi 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide untuk merebut pengaruh 
dalam masyarakat luar. Dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang 
ingin dilancarkan  harus selektif dalam pemilihan media. Fungsi media adalah 
sebagai pembentuk opini publik dan publikasi.  
Masyarakat desa Modopuro dalam branding produk/ Itik menggunakan 
berbagai media, diantara: media online, media massa, pameran, dan  
penyuluhan. Masyarakat desa Modopuro berupaya untuk memperkenalkan 
produk desa kepada desa lain. Proses pengenalan produk desa Modopuro 
kepada khalayak merupakan komunikasi tidak langsung dan komunikasi 
langsung. Komunikasi tidak langsung masyarakat menggunakan media online 
untuk mengenalkan produk/itik desa Modopuro kepada khalayak dan 
mendapatkan perhatian. Misalnya yang sering digunakan Facebook, akun 
facebook yang digunakan pribadi, namun nanti ada group untuk sharing 
masalah peternakan nama group facebook “PETERNAK BEBEK PETELUR 
SELURUH INDONESIA (PBPSI)” , WhatsApp, Web 
(www.centralternak.com ) dan Isntagram. Menggunakan media online 
mempunyai dampak negatif dan positif dalam branding produk. Dampak 
positif yang dirasakan masyarakat Desa Modopuro adalah jika menggunakan 
media online  masyarakat bisa mempromosikan produk unggulnya samapai 
ketingkat Nasional karena dengan adanya media online masyarakat bisa 

































menjalin komunikasi dengan pengguna lainnya di seluruh Indonesia, namun 
ada juga dampak negatif yang ditakutkan oleh masyarakat desa dalam 
penggunan media online , sering terjadi modus penipuan. Masyarakat Desa 
Modopuro hampir semua sudah merasakan penipuan yang dilakukan oleh 









. Dengan respon yang bagus dari khalayak menunjukkan bahwa 
komunikasi yang dilakukan berhasil mendapat feedback dari 
komunikan/konsumen dari masyarakat luar. Banyak masyarakat luar yang 
percaya membeli produk Desa Modopuro.  
Selain media online, masyarakat Desa Modopuro dalam 
memperkenalkan produk unggul  dengan menggunakan komunikasi langsung 
dengan masyarakat luar atau konsumen. Masyarakat Desa Modopuro sering 
mewakiliki Kabupaten Mojokerto dan Jawa Timur dalam pameran-pameran 
produk unggul, karena memang itik mojosari ini sudahmenjadi ikon 
Kabupaten Mojokerto dan Jawa Timur. Melalui pameran yang pernah 

































diadakan di Kota Malang. Pada waktu pameran perwakilan dari peternak 
Desa Modopuro untuk mengikutinya. Tujuan mengikuti pameran ini untuk 
mengenalkan keunggulan yang dimiliki oleh produk Desa Modopuro.  Tidak 
hanya pameran yang digunakan untuk komunikasi langsung,, namun ada juga 
komunikasi interpersonal antara masyarakat Desa Modopuro dengan 
masyarakat luar. Banyak masyarakat luar yang datang ke Desa Modopuro 
untuk menimba ilmu tentang cara membudidayakan bebek dan penetasan Itik. 
5. Tanggapan Masyarakat Desa dalam menyikapi Pandangan Masyarakat Luar 
terhadap Julukan Kampung Bebek. 
Respon masayarakat desa dalam menyikapi pesan yang diberikan oleh 
masyarakat luar kepada masyarakat Desa Modopuro. Masyarakat luar 
memberikan julukan khusus kepada Desa Modopuro dengan sebutan 
kampung bebek. karena di Desa Modopuro mayoritas mata pencarian 
masyarakat sebagai peternak bebek. Produk yang dihasilkan oleh Desa 
Modopuro juga memiliki perbedaan dengan produk desa lain. 
Masyarakat desa Modopuro terhadap julukan yang diberikan oleh 
masayarakat luar ada yang bisa menyikapinya dengan positif dan ada juga 
yang negatif.  
a). Tanggapan positif Masyarakat Desa 
Masyarakat Desa Modopuro dalam menyikapi pandangan masyarakat 
luar dengan senang hati. Karena julukan yang diberikan oleh masyarakat 
luar bisa menjadi citra baik Desa Modopuro. Masyarakat merasa bangga 
dengan Desa Modopuro sebagai kampung bebek. Dengan brand yang 

































sudah tertanam dalam benak masyarakat luar mempermudah untuk 
memperkenalkan produk unggul yang berada di Desa Modopuro. Bisa 
menjalin hubungan bisnis dengan masyaarakat luar Desa, Kota, maupun 
Provinsi. Dan juga bisa mengurangi jumlah pengangguran  yang ada di 
Desa Modopuro. Dengan julukan tersebut mendorong para kelompok 
ternak untuk terus mendirikan usaha ternak. Semakin banyak usaha ternak 
di Desa Modopuro , maka semakin banyak lapangan pekerjaan bagi ibu-
ibu rumah tangga.  
 Masyarakat Desa Modopuro kedepannya berkeinginan untuk lebih 
memperbaiaki sarana bagi para peternak bebek. Sarana yang rencana akan 
di bangun adalah membuat balai pertemuan bagi para kelompok ternak. 
Desa Modopuro sering dijadikan kunjungan bagi masyarakat-masyarakat 
luar untuk melakukan studi banding dan menimba ilmu.  
b) TanggapanNegatif Masyarakat Desa. 
Setiap produk ingin mempunyai citra yang posistif dimata konsumen. 
Desa Modopuro untuk saat ini sudah mempunyai image (citra) baik di 
konsumen atau masyarakat luar. Masyarakat luar memberikan julukan 
kepada Desa Modopuro sebagai kampung bebek. Julukan yang diberikan 
oleh msyarakat luar merupakan salah satu efek yang diberikan terhadap 
pesan yang sudah disampaikan oleh masyarakat Desa Modopuro. Sebagian 
masyarakat Desa Mmodopuro merasa tidak nyaman dengan julukan 
sebagai kampung bebek. Karena dengan julukan tersebut akan mendorong 

































masyarakat untuk mendirikan usaha ternak bebek. Dengan bertambahnya 
usha ternak bebek maka akan tercemari lingkungan disekitar. Lahan yang 
di gunakan untuk ternak bebek kebanyakan terlihat lebih kumuh.  
Masyarakat Desa Modopuro sekitar kandang  merasa tidak nayaman. 
Karena kandang bebek biasanya mengeluarkan bau yang tidak sedap. 
Dengan bau yang tidak sedap itu menganggu tetangga di sekitar. 
c) Konfirmasi Teori  
Brand merupakan merek atau nama yang dipakai sebagai identitas 
perorangan, organisasi, atau perusahaan barang dan jasa yang dimiliki untuk 
membedakan dengan produk lainnya. Brand juga diartikan sebagai merek 
yang dimiliki oleh perusahaan. Tanpa dilakukan komunikasi kepada 
konsumen yang disusun dan direncanakan dengan baik, sebuah brand tidak 
akan dikenal oleh konsumen. 
Dalam proses komunikasi brand, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan. Pertama, Sejauh mana brand itu dikenal masyarakat ( aware), 
sejauh mana konsumen atau masyarakat luar memahami arti brand tersebut. 
Tahap selanjutnya, konsumen sudah menyukai, mencintai atau loyal pada 
brand tersebut. 
Tipe aktivitas disesuaikan dengan stituasi pencapaian nilai brand itu 
sendiri. Brand yang belum dikenal, diharapkan lebih fokus terhadap 
awarenees building. Brand yang sudah dikenal namun pemahamannya 
kurang, diperlukan kerja keras untuk menjelaskan yang diberikan brand 
kepada masyarakat luar. 

































Brand yang sudah dikenal, diphami dan di beli harus dipikirkan 
untuk konsumen beli lagi dan lagi. Tahapan ini disebut proses pembinaan 
loyalitas merek. Pada tahap ini, merek sudah dikategorikan sebagai brand 
yang kuat. Upaya untuk mengkomunikasikan brand image Desa Modoupro 
sebagai kampung bebek melalui media komunikasi yang telah dilakukan oleh 
para peternak dan perangkat desa. Dengan media komunikasi memudahkan 
Desa Modopuro membangun brand image di benak masyarakat luar desa. 
Dalam komunikasi brand tersebut, Desa Modopuro memiliki 
keunggulan untuk meletakkan citra pada merek tersebut. Dengan keunggulan 
yang dimiliki oleh produk Desa Modopuro menempatkan  produknya bisa 
menjadi satu-satunya produk yang dipilih oleh konsumen atau masyarakat 
luar desa. 
Dalam proses komunikasi merek, terdapat tingkatan membangun 
brand. Tahapan ini berlaku untuk membangun brand image pada Desa 
Modopuro yang menonjolkan keunggulan dan kualitas produknya. Teori model 
hierarki efek (Hierarchy of Effects Model) menjelaskan tahapan-tahapan 
pemasar dalam merencanakan target komunikasi secara lebih baik, yaitu : 
a. Awareness : tugas Desa Modopuro yang pertama dalam membangun 
brand image adalah membangun kesadaran publik terkait dengan julukan  
Kampung bebek melalui berbagai media. Kegiatan promosi secara teratur 
dilakukan Desa Modopuro melalui media online, pameran dan komunikasi 
langsung. Hal ini guna untuk memperkenalkan ciri khas produk Desa 
Modopuro ke masyarakat luar. 

































b. Knowledge : langkah selanjutnya yang diambil oleh masyarakat Desa 
Modopuro adalah memeberikan pengetahuan tentang produk atau Itik yang 
unggul kepada target pasar. Sehingga masyarakat luar desa mengetahui 
produk-produk yang unggul dan menjadi ciri khas Desa Modopuro. 
Melalui pameran yang diadakan oleh Dinas Peternakan . Perwakilan 
peternak dari Desa Modopuro mewakili untuk mempresentasikan produk-
produk unggul di Desa Modopuro. Masyarakat Desa Modopuro tidak 
hanya menggunakan media online, namun komunikasi langsung  untuk 
menyampaikan informasi dan pengetahuan tentang tata cara 
membudidayan bebek suapay menjadi produk yang unggul dan 
berkualitas. Sehingga masyarakat luar mendapat informasi yang lebih 
akurat tentang cara membudiyakan bebek yang baik. Jadi masyarakat akan 
dijamin mendapatkan produk yang terjamin kualitasnya.  
c. Liking : pada tahap ini, setelah masyarakat mengetahui keberadaan brand 
Desa Modopuro sebagai kampung bebek dan memiliki pengetahuan 
tentang produk yang unggul di Desa, selanjutnya adalah mengetahui 
seberapa jauh masyarakat luar menyukai Desa Modopuro sebagai 
kampung bebek. Selain mengetahui masyarakat yang menyukai produk/ 
Itik Mojosari, tugas lainnya adalah mayakinkan masyarakat luar agar 
menyukai produk kampung bebek dan menjadikan kampung bebek sebagai 
brand image Desa Modopuro yang diberikan oleh konsumen atau 
masyarakat luar. 

































d. Preference : jika faktanya brand image Desa Modopuro tidak lebih unggul 
dibanding produk desa lain, maka komunikasi brand dengan cara lain, 
menonjolkan keunggulan yang dimiliki mungkin menjadi cara yang tepat 
untuk meraih prefensi pelanggan atau masyarakat luar. 
e. Covictin : pada tahap ini, brand image lebih dari sekedar diketahui , tetapi 
publik atau masyarakat luar belum memiliki cukup keyakinan untuk 
membeli dan membudidayakan Itik produk Desa Modopuro. Maka tugas 
masyarakat Desa Modopuro khususnya yang mempunyai usaha ternak 
bebek adalah untuk meyakinkan masyarakat luar bahwa  dengan 
membudidayakan Itik Mojosari merupakan tindakan yang tepat dan 
memberikan nilai pada target pasar. 
f. Purchase : proses komunikasi untuk membangun brand image Desa 
Modopuro seabagai Kampung Bebek harus dilanjutkan untuk mendorong 
target pasar. langkah terakhir adalah menerapkan strategi komunikasi yang 
sesuai agar masyarakat luar desa memutuskan untuk memilih produk dari 
Desa Modopuro dibanding dengan produk desa lain. 
 
Setelah masyarakat luar merasakan produk yang di hasilkan oleh Desa 
Modopuro. dan masyarakat luar mengetahui situasi yang ada di Desa 
Modopuro membuat masyarakat lebih yakin bahwa memang produk Desa 
Modopuro memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas dan keunikan yang dimiliki 
Desa Modopuro menjadikan brand image desa. Membuat image (citra) Desa 
Modopuro semakin maju dan tersebar ke banyak daerah-daerah lain.    






Berdasarkan data-data yang telah diteliti oleh penulis maka terjawablah 
pertanyaan-pertanyaan yang diteliti oleh penulis tentang Kampung Bebek 
sebagai Brand Image Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten 
Mojokerto. Kampung Bebek merupakan salah satu brand yang dimiliki oleh 
Desa Modopuro. Di benak masayarakat luar mengenal Desa modopuro sebagai 
Kampung Bebek karena mayoritas masyarakat Modopuro memiliki usaha 
peternakan bebek. Peternakan bebek adalah salah satu peninggalan nenek 
moyang yang perlu dilestarikan. Desa Modopuro memilki produk khas yaitu 
Itik Mojosari yang menjadikan pembeda dengan produk Desa yang lain / Itik 
luar Desa. Masyarakat Desa Modopuro terus menjaga postioning brand image 
Desa. Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa : 
1. Proses Pembentukan Brand Image Desa sebagai Kampung Bebek.
a. Sistem Pemasaran menjadi cara untuk membangun brand image desa..
Masyarakat desa Modopuro dalam pembentukan brand image
dibenak konsumen menggunakan strategi pemasaran. Dalam ilmu 
pemasaran branding dianggap sebagai alat yang ampuh untuk 
memberikan ciri khas yang dapat membedakan suatu produk dengan 
produk lainnya. Stretegi pemasaran merupakan kegiatan manusia dalam 
hubungannya dengan pasar. Dengan strategi pemasaran masyarakat 



































desa bisa mengukur positioning brand image desa. Dimana brand desa 
tetap memilki posisi yang kuat.  
Dari dinas peternakan memberikan dorongan kepada 
masyarakat untuk terus mempertahankan posisi brand image desa. 
Dengan cara menyalurkan keluhan peternak kepada pemerintah 
setempat. Pemerintah  setempat memberikan bantuan modal bagi 
peternak-peternak yang mengalami kebangkrutan. Tujuan bantuan yang 
diberikan oleh dinas peternakan adalah agar masyarakat desa Modopuro 
tetap bisa mempertahankan produk unggul yang menjadi ciri khas desa 
Modopuro. Setiap produk usaha harus memiliki keunggulan 
dibandingkan produk kompetitornya. Dalam mempertahankan citra 
sebagai produk khas Desa Modopuro, peternak Desa Modopuro 
memiliki keunggula. Keunggulan produk Desa Modopuro telah diakui 
oleh para mitra dan konsumennya. 
b. Memperbaiki kualitas dan melestarikan produk unggul desa. 
Produk unggul yang dikenal oleh masyarakat luar adalah Itik 
Mojosari. Itik mojosari memiliki ciri khas yang berbeeda dengan Itik 
dari daerah luar. Ciri khas yang dimiliki oleh Itik Mojosari adalah 
memiliki paru berwarna hitam, kaki berwarna hitam, warna bulu coklat 
dan bentuk tubuh yang kecil..  
c. Identitas/ nama setiap usaha kelompok ternak. 
Masyarakat desa yang mendapat bantuan modal dari Dinas 
Peternakan terbagi menjadi 4 kelompok ternak bebek, diantanya : 



































Lestari Sejahtera, Sumber Rejeki, Sumber Mulyo, dan Maju Makmur. 
Namun ada juga masyarakat lain yang memilki usaha mandiri. Identitas 
yang diberikan oleh peternak ini bertujuan untuk membedakan anatara 
usaha satu dengan usaha yang lain. 
d. Branding produk melalui media komunikasi  
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide untuk merebut 
pengaruh dalam masyarakat luar. Dalam menyusun pesan dari suatu 
komunikasi yang ingin dilancarkan  harus selektif dalam pemilihan 
media. Fungsi media adalah sebagai pembentuk opini publik dan 
publikasi.  
Masyarakat desa Modopuro dalam branding produk/ Itik 
menggunakan berbagai media, diantara: media online, media massa, 
pameran, dan penyuluhan. Masyarakat desa Modopuro berupaya untuk 
memperkenalkan produk desa kepada desa lain. Proses pengenalan 
produk desa Modopuro kepada khalayak merupakan komunikasi tidak 
langsung dan komunikasi langsung. Komunikasi tidak langsung 
masyarakat menggunakan media online untuk mengenalkan produk/itik 
desa Modopuro kepada khalayak dan mendapatkan perhatian. Misalnya 
yang sering digunakan Facebook (“PETERNAK BEBEK PETELUR 
SELURUH INDONESIA (PBPSI)”, WhatsApp, Web 
(www.centralternak.com )  dan Isntagram. Dengan respon yang bagus 
dari khalayak menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan berhasil 
mendapat feedback dari komunikan/konsumen dari masyarakat luar. 



































Banyak masyarakat luar yang percaya membeli produk Desa 
Modopuro.  
Selain media online, masyarakat Desa Modopuro dalam 
memperkenalkan produk unggul  dengan menggunakan komunikasi 
langsung dengan masyarakat luar atau konsumen. Melalui pameran 
yang pernah diadakan di Kota Malang. Pada waktu pameran perwakilan 
dari peternak Desa Modopuro untuk mengikutinya. Tujuan mengikuti 
pameran ini untuk mengenalkan keunggulan yang dimiliki oleh produk 
Desa Modopuro.  Tidak hanya pameran yang digunakan untuk 
komunikasi langsung,, namun ada juga komunikasi interpersonal antara 
masyarakat Desa Modopuro dengan masyarakat luar. Banyak 
masyarakat luar yang datang ke Desa Modopuro untuk menimba ilmu 
tentang cara membudidayakan bebek dan penetasan Itik. 
e. Tanggapan Masyarakat Desa dalam menyikapi julukan terhadap Kampung 
Bebek. 
Respon masayarakat desa dalam menyikapi pesan yang diberikan 
oleh masyarakat luar kepada masyarakat Desa Modopuro. Masyarakat luar 
memberikan julukan khusus kepada Desa Modopuro dengan sebutan 
kampung bebek. karena di Desa Modopuro mayoritas mata pencarian 
masyarakat sebagai peternak bebek. Produk yang dihasilkan oleh Desa 
Modopuro juga memiliki perbedaan dengan produk desa lain. 



































Masyarakat desa Modopuro terhadap julukan yang diberikan oleh 
masayarakat luar ada yang bisa menyikapinya dengan positif dan ada juga 
yang negatif.  
1. Tanggapan positif Masyarakat Desa 
Masyarakat Desa Modopuro dalam menyikapi pandangan 
masyarakat luar dengan senang hati. Karena julukan yang diberikan 
oleh masyarakat luar bisa menjadi citra baik Desa Modopuro. 
Masyarakat merasa bangga dengan Desa Modopuro sebagai kampung 
bebek. Dengan brand yang sudah tertanam dalam benak masyarakat 
luar mempermudah untuk memperkenalkan produk unggul yang berada 
di Desa Modopuro. Bisa menjalin hubungan bisnis dengan masyaarakat 
luar Desa, Kota, maupun Provinsi. Dan juga bisa mengurangi jumlah 
pengangguran  yang ada di Desa Modopuro. Dengan julukan tersebut 
mendorong para kelompok ternak untuk terus mendirikan usaha ternak. 
Semakin banyak usaha ternak di Desa Modopuro , maka semakin 
banyak lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu rumah tangga.  
Masyarakat Desa Modopuro kedepannya berkeinginan untuk lebih 
memperbaiaki sarana bagi para peternak bebek. Sarana yang rencana 
akan di bangun adalah membuat balai pertemuan bagi para kelompok 
ternak. Desa Modopuro sering dijadikan kunjungan bagi masyarakat-
masyarakat luar untuk melakukan studi banding dan menimba ilmu.  
 



































2. Tanggapan Negatif Masyarakat Desa. 
Setiap produk ingin mempunyai citra yang posistif dimata 
konsumen. Desa Modopuro untuk saat ini sudah mempunyai image 
(citra) baik di konsumen atau masyarakat luar. Masyarakat luar 
memberikan julukan kepada Desa Modopuro sebagai kampung bebek. 
Julukan yang diberikan oleh msyarakat luar merupakan salah satu efek 
yang diberikan terhadap pesan yang sudah disampaikan oleh 
masyarakat Desa Modopuro. Sebagian masyarakat Desa Mmodopuro 
merasa tidak nyaman dengan julukan sebagai kampung bebek. Karena 
dengan julukan tersebut akan mendorong masyarakat untuk 
mendirikan usaha ternak bebek. Dengan bertambahnya usha ternak 
bebek maka akan tercemari lingkungan disekitar. Lahan yang di 
gunakan untuk ternak bebek kebanyakan terlihat lebih kumuh.  
Masyarakat Desa Modopuro sekitar kandang  merasa tidak nayaman. 
Karena kandang bebek biasanya mengeluarkan bau yang tidak sedap. 
Dengan bau yang tidak sedap itu menganggu tetangga di sekitar.  
B. Rekomendasi   
Berdasarkan dari kesimpulan diaats, maka peneliti berharap semoga 
penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. Penelitian 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi berdasarkan hasil 
penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbanan sebagai berikut : 
 



































1. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya 
a. Diharapkan adanya penelitian lanjutan yan menembangkan penelitian 
ini melalui hubunan dengan variabel-variabel lain. 
b. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti diharapkan 
lebih komunikatif dalam menenali data pada subyek penelitian. 
2. Rekomendasi untuk masyarakat 
a. Mengembangkan dan memelihara citra yang telah tertanam di benak 
konsumen atau masyarakat luar desa modopuro dan mitra untuk 
mempertahankan hubunan dan kerja sama yan baik. 
b. Selalu mempertahatikan dan menganalisa kepentingan stakeholder 
dalam menentukan posisi merek sehingga dapat bertahan dalam 
persaingan. 
3. Rekomendasi untuk stakeholder Desa Modopuro dan masyarakat luar. 
a. Mendukung masyarakat desa untuk membangun Brand Image Desa 
Modopuro sebagai kampung bebek  
b. Membantu pengembangan Kampung Bebek sebagai Brand Image 
Desa Modopuro dalam menciptakan keunggulan dan peningkatan 
kualitas produk dengan memberikan informasi/ pengetahuan serta 
kritik/ saran yang membangun demi kemajuan brand image Desa 
Modopuro. 
4. Rekomendasi untuk Lembaga Pendidikan (Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya) 



































a. Selalu meningkatkan mutu pendidikan Fakultas Dakwah dan 
komunikasi khusunya prodi ilmu komunikasi yang memiliki ruang 
lingkup sangat luas. 
b. Meningkatkan fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk 
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